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“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin laki-laki dan
perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya,
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mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.’

Q.S Al-Ahzab: 58"

* Kemenag Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Diakses pada tanggal
14 Februari 2023.
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ABSTRAK

Devi Damayanti, 2019: Peran Guru dalam Mengatasi Bullying pada Peserta
Didik Kelas Il di Madrasah Ibtidayah Al Azhar Ajung Jember.

Kata kunci: Peran Guru, Bullying

Perilaku bullying dapat terjadi dimana dan kapan saja terlebih di
lingkungan sekolah. Tindakan tersebut dilakukan secara berulang, sehingga
terdapat perbedaan antara pelaku dan korban bullying. Hal ini dikuatkan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan
Anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup,
tumbuh, dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi. Pembahasan tentang bullying berdasarkan hasil penelitian Amy
Huncek menunjukkan bahwa 10-60% peserta didik Indonesia diejek, ditendang
atau didorong. Sehingga penelitian ini untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana
peran guru dalam mencegah, mengatasi serta meminimalisir bullying.

Tujuan penelitian dalam skripsi ini: 1) Untuk mendeskripsikan dan
menganalisis bentuk — bentuk bullying yang terjadi pada peserta didik kelas Il di
MI Al Azhar Ajung Jember? 2) Untuk mendeskripsikan dan menganalisi peran
guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas Il di MI Al-Azhar Ajung
Jember. 3) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi guru dalam
mengatasi bullying pada peserta didik kelas Il di M1 Al-Azhar Ajung Jember. 4)
Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hambatan dan solusi guru dalam
mengatasi bullying pada peserta didik kelas 11 di M1 Al-Azhar Ajung Jember.

Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data analisis
yang digunakan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Teknik pemeriksaan, keabsahan data. dengan menggunakan triangulasi
sumber dan teknik.

Hasil penelitian ini: (1) Bentuk-bentuk bullying terbagi menjadi 4: fisik,
verbal, mental/psikologis, dan cyberbullying (2) Peran guru-MI-Al Azhar Ajung
Jember yaitu guru berperan sebagai penasihat dengan pendekatan persuasif serta
guru berperan sebagai pembimbing secara individual maupun klasikal guna
mencegah, mengatasi dan meminimalisir bullying. Hal ini sesuai dengan teori
Prey Katz yang mendefinisikan peran guru sebagai komunikator, peran guru
sebagai sahabat yang memberi nasihat, dan pembimbing dalam pengembangan
sikap dan tingkah laku. (3) Strategi guru yaitu: pembelajaran religius melalui
pembiasaan sehari-hari, melalui pendidikan karakter peduli sosial dan
bekerjasama dengan guru dan orang tua peserta didik. (4) Hambatan yang dialami
guru dalam mengatasi bullying yaitu belum menemukan cara kreatif yang edukatif
guna memberikan pemahaman pada peserta didik dan peran orang tua berkurang
untuk mencegah dan mengatasi perilaku bullying. Sehingga solusi yang dilakukan
adalah dibutuhkannya media pembelajaran tentang bullying secara kreatif, inovatif
dan edukatif dan guru menjalin komunikasi dengan orang tua masing-masing
peserta didik secara berkala.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kasus bullying di Sekolah Dasar masih kerap terjadi hingga menjadi
pengaruh besar terhadap hasil belajar dan lulusannya. Topik ini yang menjadi
sorotan kasus bullying dan kekerasan di sekolah seperti halnya yang terjadi di
daerah Jember. Pasalnya ada seseorang pelajar yang dianiaya oleh 3
temannya secara bergantian, hal tersebut juga terjadi sebelumnya di daerah
Umbulsari dan Bangsalsari yang kasusnya sama tentang kekerasan dan
bullying.* Dalam konteks Nasional, pembahasan tentang bullying berdasarkan
hasil penelitian Amy Huncek menunjukkan bahwa 10-60% peserta didik
Indonesia diejek, ditendang atau didorong. Berdasarkan diskusi Komisi
Nasional Perlindungan Anak dengan anak di delapan belas provinsi di
Indonesia pada tahun 2007 dan terus meningkat pada setiap tahunnya, sekolah
juga bisa menjadi ‘tempat ‘berbahaya bagi anak, jika bentuk kekerasan di
sekolah tidak diantisipasi -dengan baik. Hironimus dan Sugi dari Plan
International mengatakan kasus kekerasan terhadap anak menempati urutan
kedua setelah kekerasan dalam rumah tangga.

Kasus kekerasan anak ini dikuatkan oleh Komisi Perlindungan Anak

! Dikutip dari laman https://mataraman.tribunnews.com/2022/03/30/bullying-dan-
penganiayaan-terhadap-pelajar-smp-di-jember-viral-di-medsos-polisi-turun-tangan pada tanggal
20 September 2022 pada pukul 14.45 WIB

% Novan Ardy Wiyani, Save Our Childern from School Bullying, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him 18.


https://mataraman.tribunnews.com/2022/03/30/bullying-dan-penganiayaan-terhadap-pelajar-smp-di-jember-viral-di-medsos-polisi-turun-tangan
https://mataraman.tribunnews.com/2022/03/30/bullying-dan-penganiayaan-terhadap-pelajar-smp-di-jember-viral-di-medsos-polisi-turun-tangan

Indonesia (KPAI) dengan catatannya tentang kasus perlindungan anak sejak
2021. Menurut Komisi  Perlindungan  Anak Indonesia (KPAI),
pengaduan masyarakat terkait kasus perlindungan khusus anak tahun 2021
sebanyak 2.982 kasus. Dari jumlah tersebut, paling banyak atau 1.138 kasus
anak yang dilaporkan sebagai korban kekerasan fisik dan atau psikis. KPAI
mencatat, adanya kasus anak menjadi korban kekerasan fisik dan mental atau
psikis di Indonesia dilatarbelakangi oleh beragam faktor. Faktor tersebut
meliputi adanya pengaruh negatif teknologi dan informasi, permisivitas
lingkungan sosial-budaya, lemahnya kualitas pengasuhan, kemiskinan
keluarga, tingginya angka pengangguran, hingga kondisi perumahan atau
tempat tinggal yang tidak ramah anak.?

Seorang dapat dikatakan sebagai korban bullying apabila seseorang
tersebut dihadapkan pada tindakan negatif bahkan bisa berlebihan dalam
waktu yang berulang-ulang.* Bullying sendiri memiliki pengertian yaitu
tindakan agresif,. baik fisik -maupun verbal, yang dilakukan: oleh individu.’
Tindakan tersebut dilakukan berulang-ulang dan terdapat perbedaan kekuatan
antara pelaku dan korban bullying. Perbedaan kekuatan dalam hal ini
mengacu pada persepsi kapasitas fisik dan mental.® Selain itu, perbedaan

kekuatan juga terletak pada jumlah pelaku dan korban. Bullying bisa

® Vika Azkiya Dihni, Aduan Anak Jadi Korban Kekerasan Fisik Mendominasi pada
2021, (Demografi KPAI: Januari 27, 2022)

* Siswati, Costrie Ganes Widayanti, Fenomena Bullying do Sekolah Dasar Negeri di
Semarang: Sebuah Hasil Studi Deskriptif, (Jurnal Psikologi UNDIP, Vol. 5, No. 2, Desember
2009)

® Kusuma Kartika Hima Darmayanti dkk, Bullying di Sekolah : Pengertian, Dampak,
Pembagian dan Cara Menanggulanginya, Pedagogia Jurnal llmu Pendidikan, Vol.17, No.1,
(2019): 56. DOI: 10.17509/pdgia.v17i1.13980

® Schott, R. M., & Sgndergaard, D. M. (Eds.). (2014). School bullying: New theories in

context. Cambridge University Press. him. 45.


https://databoks.katadata.co.id/tags/anak
https://databoks.katadata.co.id/tags/kekerasan-anak

dilakukan oleh siapa saja, baik itu antar teman sebaya, antar peserta didik,
antar geng, dan oleh senior. Ada banyak tempat di mana bullying bisa terjadi,
seperti ruang kelas, taman bermain, kamar mandi, perpustakaan, kantin,
bahkan di luar gerbang sekolah. Ada juga beberapa faktor penyebab
terjadinya bullying seperti keluarga, teman sebaya, lingkungan sosial peserta
didik, lingkungan sekolah yang buruk, dan sebagainya. Akibatnya, sekolah
bukan lagi tempat yang menyenangkan bagi peserta didik, melainkan tempat
yang mengerikan dan menyakitkan. Selain itu, bullying di sekolah
memberikan dampak negatif bagi peserta didik yang menjadi korban, yang
secara struktural menyebabkan kemunduran pendidikan nasional. Korban
bullying di sekolah tidak hanya mengalami ketakutan, bahkan banyak kasus
bullying di sekolah yang mengakibatkan korban meninggal dunia. Oleh
karena itu, bullying di sekolah merupakan masalah utama yang perlu segera
mendapat perhatian.”

Menurut: Sullivan, ada dua bentuk bullying, yaitu bullying fisik dan
bullying non fisik.2: Perilaku -bullying fisik: meliputi menggigit, menarik
rambut, memukul, menendang, dan sebagainya: Sedangkan non fisik terbagi
menjadi dua jenis yaitu verbal dan non verbal. Perilaku bullying yang terjadi
meliputi ejekan, pemerasan, gerakan kasar, mengancam, menakut-nakuti, dan
sebagainya. Bullying tidak hanya berdampak pada korban, tetapi juga pelaku.
Informasi ini menunjukkan bahwa perilaku bullying telah menjadi masalah di

dunia pendidikan. Selain itu, pendidik berperan penting dalam mengatasi

" Novan Ardy Wiyani, Save Our Childern from School Bullying, him. 5.
® Ponny Retno Astuti. (2008). Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Menanggulangi
Kekerasan pada Anak, him 22.



perilaku bullying agar peserta didik tidak menganggap bullying itu masalah
sepele serta menganggapnya tidak perlu disalahkan. Bullying sering diartikan
sebagai bagian dari perilaku agresif. Menurut Yenes, sebagai perilaku agresif,
bullying tidak bisa diabaikan begitu saja.’ Upaya yang harus dilakukan dari
berbagai pihak untuk mengatasi bullying di sekolah yaitu pendidik, karena
pendidik merupakan orang tua peserta didik di sekolah yang mampu
memahami peserta didiknya.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014
tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 pasal 28B
ayat (2) tentang Perlindungan Anak menyatakan bahwa setiap anak berhak
atas  kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi sebagaimana diamanatkan
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.%°
Dalam Undang-Undang tersebut jelas bahwa anak memang harus dilindungi,
baik dalam lingkup keluarga, sekolah dan masyarakat.'! Perlindungan anak
adalah'segala kegiatan untuk:-menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya
agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal
sesuai dengan harkat, dan martabat kemanusiaan, serta mendapat

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.

® Mandiri Juang A. (2017). Peran Guru dalam Mengatasi Perilaku Bullying pada Siswa
Kelas Atas di SD Muhammadiyah 6 Surakarta. Jurnal PGSD, Vol.1(1), him 3.

1 Amandemen UU Mahkamah Agung, Amandemen Undang-Undang Perlindungan
Anak (UU RI. No.35 Tahun 2014), (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), him. 1.

1 Amandemen UU Mahkamah Agung, Amandemen Undang-Undang Perlindungan
Anak (UU RI. No.35 Tahun 2014), (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), him. 162.



Menurut UUD 1945, pendidikan di sekolah dasar merupakan cara
untuk mencerdaskan dan mencetak kehidupan bangsa yang bertakwa,
mencintai dan bangga atas bangsa dan negara Indonesia, cakap, kreatif,
berakhlak mulia, dan mampu memecahkan masalah di lingkungannya.*?
Pendidikan di tingkat sekolah dasar idealnya 6-12 tahun dan masa ini disebut
masa kanak-kanak. Masa ini disebut masa yang matang untuk anak untuk
belajar. Ini karena anak-anak ingin belajar pada tahap ini, kebiasaan baru
yang diperkenalkan oleh guru.™® Saat ini pendidik menyebut masa kanak-
kanak sebagai masa yang sulit karena anak-anak lebih dipengaruhi oleh
teman sebayanya. Pada tahap ini, anak diharapkan memperoleh pengetahuan
dan keterampilan dasar yang dianggap penting untuk keberhasilan studi
lanjutan dan penyesuaian diri dalam kehidupan masa depan.**

Guru memiliki peran penting dan berpengaruh dalam proses belajar
mengajar di sekolah. Guru bertanggung jawab untuk dapat mengembangkan
potensi peserta - didik. —Potensi- tersebut,, seperti- kognitif, afektif, dan
psikamator. Idealnya, potensi «ini: harus: dikembangkan 'secara  seimbangan
untuk mencapai tujuan ; pendidikan, nasional. Menurut Bloom, untuk
membentuk kombinasi pembelajaran dapat melalui potensi kognitif, afektif
dan psikomotor.* Keterampilan ini harus menjadi kebiasaan pendidikan anak

untuk mengubah sikap dan perilaku peserta didik menjadi lebih baik. Seorang

2 Irnie Victorynie, Mengatasi Bullying Siswa Sekolah Dasar dengan Menerapkan
Manajeman Kelas yang Efetif, Pedagogik Vol. V, No. 1, Februari 2017, him 31.

B Irnie Victorynie, Mengatasi Bullying Siswa Sekolah Dasar dengan Menerapkan
Manajeman Kelas yang Efetif, him. 32-33

Y Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Puwokerto: STAIN Press), him. 36.

> Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2008) him 125.



anak dengan potensi tertentu seharusnya tidak hanya tahu, tetapi juga
memahaminya dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Namun kenyataannya banyak permasalahan muncul dalam proses
pendidikan. Isu-isu tersebut salah satunya merupakan kekerasan antar teman
sebaya, atau bisa di sebut dengan “bullying”. Bullying yang terjadi di sekolah
saat ini mendapat banyak perhatian di dunia pendidikan. Selain itu, bullying
yang terjadi di sekolah juga menjadi perhatian utama bagi pendidik, sekolah
yang seharusnya menjadi tempat mencari ilmu dan membantu membangun
karakter pribadi yang baik justru menjadi tempat tumbuhnya perilaku
bullying.*®

Perilaku bullying di sekolah semakin meningkat di setiap tahunnya.
Pelaku bullying mengaggap bahwa menyelesaikan dengan kekerasan adalah
cara terbaik untuk menyelesaikan masalah yang di hadapinya. Saat ini,
perilaku bullying dianggap wajar, biasa, sepele, bahkan biasa saja. Namun,
sebagian menganggap bahwa bullying berdampak buruk terhadap kehidupan
yang dihadapi di kehidupan sehari-hari. Perilaku bullying seperti mendorong
teman, mengolok-olok; ataupun mengejek semua tampak biasa bagi anak-
anak. Bahwasanya perilaku bullying tersebut sangat dilarang dalam islam, hal
tersebut sesuai yang telah di jelaskan dalam Al-Qur’an, sebagaimana tersirat

jelas didalam Al-Qur’an Allah berfirman:

s sl B3 tles Y3 e i 103K O L a8 16 38 saes Y sl 3 @l

18 Novan Ardy Wiyani, Save Our Childern from School Bullying, him. 7.
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Artinya :

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokan)
lebih baik dari mereka (yang meng olok-olok) dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olokan) perempuan lain (karena) boleh jadi
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan
janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk
panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang
siapa tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim” (QS. Al-
Hujurat[49]:11)"

Dari ‘ayat' diatas menjelaskan bahwa 'orang-orang yang beriman
hendaknya selalu menjaga akhlak nya kepada siapa saja.-Akhlak disini dapat
dimaknai sebagai perilaku- atau' ucapan -seseorang terhadap orang lain.
Berkaitan dengan kasus bullying yang terdapat di lembaga pendidikan
biasanya kasus tersebut rata-rata terjadi dan timbul dari teman sebayanya.
Oleh karena itu, kasus bullying harus benar-benar diatasi melihat apabila hal
tersebut disepelekan maka akan terjadi ke dzoliman antara manusia ciptaan-

Nya seperti yang sudah dijelaskan didalam ayat tersebut.

17
Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mahkota, 2002), him. 744.

Departemen



Berdasarkan pra-observasi pada tanggal 10 Oktober 2022 di MI Al
Azhar Ajung Jember penerapan pecegahan bullying terhadap siswa-siswi
kelas Il di MI Al-Azhar Ajung yaitu melalui kegiatan piket kelas sehari-hari,
dengan cara dikelompok-kelompokkan. Ada anak yang membersihkan kelas
bagian luar, ada anak yang membersihkan kelas bagian dalam, dan ada anak
yang membersihkan kelas bagian belakang. Jadi misalnya ada yang tidak bisa
maka teman yang bisa dapat membantu teman yang tidak bisa, begitupun
sebaliknya.

Dalam hal ini guru memiliki peran penting untuk mengatasi perilaku
bullying pada peserta didik karena perilaku bullying sangat berbahaya bagi
peserta didik. Peran guru sangat dibutuhkan, selain mendidik dan mengajar
guru juga harus melakukan tindakan preventif terhadap permasalahan yang
diakibatkan oleh bullying.

MI Al-Azhar Ajung merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah
Negeri di Dusun Gumuk Kerang, Desa Ajung, Kec.-Ajung, Kab. Jember,
Jawa Timur, Kode Pos 68175.  Madrasah ini. menyelaraskan -antara ilmu
umum dan ilmu agama. Selain nilai akademik yang diunggulkan di Madrasah
Ibtidaiyah ini diharapkan peserta didik juga memiliki karakter yang mulia.*®
Disisi lain di MI Al-Azhar Ajung khususnya kelas Il juga terdapat berbagai
macam kasus bullying yang dilakukan oleh peserta didik, baik secara fisik,
verbal maupun psikologis. Peristiwa bullying terjadi saat pembelajaran, jam

istirahat maupun saat pulang sekolah saat masih di lingkungan sekolah.

18 Observasi tanggal 10 Oktober 2022 di MI Al-Azhar Ajung.



Perilaku bullying yang dilakukan yaitu peserta didik saling mengejek,
memukul dan meminta uang kepada korban bullying.

Penelitian ini dilakukan di MI Al-Azhar Ajung karena melihat kasus
yang terjadi sehingga menimbulkan ketertarikan peneliti untuk mengetahui
lebih lanjut bagaimana peran guru dalam mengatasi bullying agar
terselesaikan dengan baik dan tidak berkelanjutan.

Pentingnya masalah yang diteliti penulis adalah untuk mengetahui
peran yang dilakukan guru dalam mengatasi bullying di MI Al-Azhar Ajung
JI. Raung Gg. Al-Azhar, Dusun Gumuk Kerang, Desa Ajung, Kec. Ajung,
Kab. Jember, Jawa Timur. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji
“Peran Guru dalam Mengatasi Bullying pada Peserta Didik Kelas Il di

Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Ajung Jember”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks- penelitian diatas maka fokus penelitian dalam
penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana bentuk — bentuk: bullying yang terjadi pada peserta didik
kelas Il di MI Al Azhar Ajung Jember?
2. Bagaimana peran guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas
I1 di MI Al Azhar Ajung Jember?
3. Bagaimana strategi guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik

kelas 1l di MI Al Azhar Ajung Jember
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4. Bagaimana hambatan dan solusi guru dalam mengatasi bullying pada

peserta didik kelas 11 di M1 Al Azhar Ajung Jember?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk — bentuk bullying yang
terjadi pada peserta didik kelas Il di Ml Al Azhar Ajung Jember.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran guru dalam mengatasi
bullying pada peserta didik kelas 11 di M1 Al-Azhar Ajung Jember.

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi guru dalam mengatasi
bullying pada peserta didik kelas 11 di M1 Al Azhar Ajung Jember.

4. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hambatan dan solusi guru
dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas Il di MI Al-Azhar

Ajung Jember.

D. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian- dapat memberikan manfaat apabila dapat
digunakan oleh semua pihak. Adapun manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini ialah sebagi berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi serta manfaat untuk kepentingan pengembangan ilmu

pengetahuan khususnya pada dunia pendidikan. Pengembangan itu
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berkaitan dengan pengetahuan tentang bullying di sekolah. Hal ini
dilakukan yaitu untuk memberi wawasan dan pemahaman tentang
wacana pemikiran kontemporer dan hasil pembahasannya berguna
menambah literatur tentang peran guru dalam mengatasi bullying di
sekolah dasar.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
tentang peran guru dalam mencegah bullying peserta didik kelas
I1 M1 Al-Azhar Ajung Jember
2) Hasil penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq
Jember.
b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad ShiddigJember
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam penulisan karya ilmiah khususnya dalam bidang penelitian.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi
informasi mengenai Peran guru dalam mencegah bullying peserta

didik kelas Il M1 Al-Azhar Ajung.
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E. Definisi Istilah
Dalam rangka memberikan penjelasan dan penegasan istilah yang
terdapat pada judul ‘“Peran Guru dalam Mengatasi Bullying pada Peserta
Didik Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Ajung Jember” maka
disertakan pula definisi istilah yang dimaksud. Hal ini juga menghindari
kesalah pahaman terhadap makna judul di atas, istilah sebagai berikut:
1. Peran Guru

Peran guru dapat diartikan sebagai orang yang menuntun atau
orang yang mendampingi peserta didik melalui perilaku bullying untuk
mencapai tujuan tertentu. Selain itu, peran guru merupakan orang yang
dapat mempengaruhi peserta didik tumbuh dan berkembang tidak
melibatkan perilaku bullying. Sehingga hal tersebut memudahkan peserta
didik untuk tidak melakukan perilaku bullying.

Jadi yang dimaksud dengan peran guru adalah peran yang
dilakukan untuk mengatasi perilaku bullying. pada peserta didik. Adapun
bentuk peran guru' yang  dilakukan guru dalam mengatasi perilaku
bullying dimulai dari peserta: didik datang ke madrasah. Seperti halnya
peserta didik membiasakan masuk kelas secara bergantian, peserta didik
membiasakan berdoa sebelum dan sesudah pembelajan di kelas,
membiasakan mengambil sampah yang ada disekitar meja, mengecek
peserta didik yang piket hari ini ditugaskan merapikan sepatu di depan
kelas dan guru mengontrol kegiatan peserta didik di dalam kelas dengan

rapi agar peserta didik tertib guna mengurangi perilaku bullying yang
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terjadi.

Selain itu, peran guru selain dalam kegiatan belajar mengajar,
guru memiliki peran yang cukup penting untuk membuat peserta didik
untuk mentaati peraturan di sekolah agar tidak terjadi perilaku yang
diinginkan, contohnya bullying. Guru juga berperan mentransfer ilmu
kepada peserta didik, ilmu-ilmu yang diajarkan dapat diterima oleh
siswa-siswa yang ada. Tak hanya berperan untuk mengajarkan ilmu-ilmu
saja, banyak sekali peran guru dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipaham bahwa peran guru
yang bertujuan untuk mengatasi bullying dimulai peserta didik
membiasakan masuk kelas secara bergantian, peserta didik membiasakan
berdoa sebelum dan sesudah pembelajan di kelas, membiasakan
mengambil sampah yang ada disekitar meja, mengecek peserta didik
yang piket hari ini ditugaskan merapikan sepatu di depan kelas dan guru
mengontrol. kegiatan peserta didik di, dalam kelas dengan rapi agar
peserta didik tertib .guna'mengurangi perilaku bullying yang terjadi.
Bullying

Bullying merupakan kata yang berasal dari bahasa inggris yang
berarti menggertak atau mengganggu. Dalam hal ini bullying dapat
diartikan sebagai aksi yang ditunjukkan kepada korban agar korban
tersebut menderita. Aksi yang dilakukan oleh pelaku bullying di MI Al-
Azhar Ajung untuk menyakiti orang lain biasanya ditunjukkan dengan

cara fisik, verbal, maupun mental.
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Dalam perilaku bullying ini dampak yang akan terjadi pada
peserta didik sangat dikhawatirkan karena akan banyak dampak yang
tejadi pada individu (korban). Dampak bullying tersebut mengakibatkan
korban bullying meras down, hingga mereka yang menjadi korban sendiri
tidak masuk sekolah karena takut dan trauma. Kemudian selain itu,
prestasi yang di peroleh korban bullying itu menurun. Pada umumnya
karena dampak tersebut pelaku bullying yang berada di Ml Al-Azhar
Ajung akan memiliki kekuasaan dan kekuatan yang lebih dibandingkan
teman-temannya yang mengakibatkan korban tidak berani untuk
melawan dan bahkan sampai menghindar.

Jadi yang dimaksud bullying dalam penelitian ini terdapat
beberapa indikator yang terjadi di MI Al Azhar Ajung Jember meliputi 4
jenis bullying, yaitu:

1) Bullying fisik
Bullying fisik merupakan tindakan kekerasan yang dilakukan
dengan cara:menyentuh fisik, yang meliputi:
(a) Peserta didik didorong
(b) Peserta didik ditendang
(c) Peserta didik dicubit
(d) Peserta didik menarik rambut untuk laki-laki dan peserta didik
menarik jilbab untuk perempuan
2) Bullying verbal

Bullying verbal merupakan tindakan kekerasan yang
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dilakukan dengan cara tanpa menyentuh fisik, namun dengan
perkataan, yang meliputi:
(a) Pelaku bullying mengolok-olok nama teman dengan panggilan
buruk
(b) Pelaku bullying menjodoh-jodohkan korban bullying si A
dengan si B yang akhirnya berujung perselisihan
(c) Pelaku bullying mengkritik penampilan peserta didik atau fisik
peserta didik lain
3) Bullying mental
Bullying mental merupakan tindakan kekerasan yang
dilakukan dengan cara saling memandang dengan raut wajah yang
membuat korban bullying merasa ketakutan, yang meliputi:
(@) Pelaku bullying memandang sinis
(b) Pelaku bullying mengucilkan korban bullying
(c) Pelaku bullying melototi korban bullying
(d) Pelaku bullying'meneror korban bullying
4) Cyberbullying
Cyberbullying merupakan tindakan yang terjadi melalui
media sosial (teknologi) yang mana tujuannya adalah merundung,
mengejek, dan sebagainya, yang terjadi di lokasi penelitia
diantaranya:
(a) Melalui media whatsapp pelaku mengejek korban

(b) Melalui game online free fire pelaku mengejek dan mencela
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korban melalui voice game online tersebut hingga menegluarkan
kata-kata kasar.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa bullying yang
terjadi di MI Al Azhar Ajung Jember meliputi 4 jenis bullying: 1)
Bullying fisik, misalnya didorong, ditendang, dicubit dan tarik rambutnya
untuk laki-laki dan di tarik jiloabnya untuk perempuan. 2) Bullying
verbal, misalnya mengolok-olok, menjodoh-jodohkan, dan mengkritik. 3)
Bullying mental, misalnya memandang sinis, mengucilkan, melototi, dan
meneror. 4) Cyberbullying, misalnya mengejek melalui whatsapp dan
mencela melalui game online free fire hingga mengeluarkan kata-kata

kotor.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi
skripsi, yang -bertujuan- untuk - mengetahui . secaragloblal dari seluruh
pembahasan yang ada.' Agar. mempermudah pembaca, penulis memaparkan
sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab | adalah pendahuluan, pada bab ini dikemukakan mengenai
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab 1l adalah kajian kepustakaan, pada bab ini menjelaskan tentang
penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab 11l adalah metode penelitian, pada bab ini membahas tentang
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pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan, lokasi penelitian, subyek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-
tahap penelitian yang akan dilaksanakan.

Bab IV adalah penyajian data dan analisis, pada bab ini berisikan
tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, serta
pembahasan temuan.

Bab V adalah penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan
saran. Kesimpulan ditarik dari beberapa penjelasan pada bab-bab
sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan saran untuk pihak-pihak yang

terkait di dalam penelitian.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya. Beberapa penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya terkait dengan penelitian ini antara lain:

a. Skripsi, Nur Laila. 2019. Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Magelang dengan judul “Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Terjadinya Bullying bagi Siswa (Studi Kasus di Ml
Muhammadiyah Rambeanak 2 Kabupaten Magelang”.*

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif jenis
studi kasus dan untuk mengumpulkan data menggunakan teknik analisa
data reflektif. Hasil penelitian ini- adalah gambaran bullying yang terjadi
pada peserta didik berupa berkata jorok, berkata kasar, menyakiti teman,
menakut-nakuti, memarahi, dan mengolok-olok dengan menggunakan
nama orang tuanya dengan faktor yang mempengaruhi terjadinya
bullying pada peserta didik adalah faktor orang tua, teman sebayanya,

dan media masa. Upaya yang dilakukan oleh madrasah dalam mengatasi

kasus bullying adalah dengan memberikan nasihat serta bimbingan secara

Y Nur Laila, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tejadinya Bullying Bagi
Siswa (Studi Kasus di MI Muhammadiyah Rambeanak 2 Kabupaten Magelang)” (Skripsi,
Universitas Muhammadiyah Magelang, 2019), him. 47.

18
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individu (pemanggilan ke ruang BK), musyawarah dengan para wali
peserta didik, dan memberikan lingkungan yang sehat.

b. Skripsi, Aina’ Binti Sholichati. 2020. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo dengan judul
“Strategi Sekolah dalam Menangani School Bullying (Studi Kasus MI Al-
Mujahidin Desa Dadapan Kecamatan Kendal Kabupaten Ngawi)”.?°

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
desain penelitian studi kasus dan untuk mengumpulkan data
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini adalah terdapat perbedaan kasus school bullying kelas atas
dan kelas bawah dalam bentuk mental/ psikologis. Strategi sekolah dalam
menangani school bullying kelas atas dan kelas bawah dengan
menggunakan nilai-nilai pendidikan karakter berupa kegiatan belajar
mengajar, ekstrakurikuler, dan budaya sekolah.

c. Skripsi, Anggraini, Noviana.- 2021. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan Universitas Islam'Negeri Raden Intan ' Lampung dengan
judul “Peran Guru dalam Mengatasi Perilaku Bullying pada Peserta
Didik Kelas IV SD Negeri Banding Kecamatan Rajabasa Kabupaten

5521

Lampung Selatan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan

% Ajna’ Binti Sholichati, “Strategi Sekolah Dalam Menangani School Bullying (Studi
Kasus MI Al-Mujahidin Desa Dadapan Kecamatan Kendal Kabupaten Ngawi.)” (Skripsi. Institut
Agama Islam Negeri Ponogoro 2020).

2! Anggraini Noviana, “Peran Guru dalam Mengatasi Perilaku Bullying pada Peserta
Didik Kelas IV SD Negeri Banding Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan.” (SKripsi.
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2021)
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desain penelitian studi kasus (case study) dan untuk mengumpulkan data
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini adalah ketika ada permasalahan wali kelas memanggil
peserta didik yang bersangkutan, peserta didik yang memiliki
permasalahan di panggil satu-satu, mencari tahu masalah yang terjadi,
mengklarifikasi terlebih dahulu permasalahannya, guru menemukan
masalah yang terjadi, peserta didik yang melakukan kesalahan dipanggil
dan dipertemukan, peserta didik yang melakukan permasalahan ditanya
satu-persatu “benar melakukan atau tidak?”, kedua pihak di damaikan,
dibuat kesepakatan supaya tidak mengulangi perbuatannya lagi, apabila
masih belum bisa terselesaikan maka panggilan orang tua atau dialih
tangan ke kepala sekolah/wakilnya.

d. Artikel, Taufig Ismail. 2019. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta dengan judul
“Pentingnya. Peran-Guru Kelas dalam - Mengatasi- Perilaku Bullying
Siswa ' di Sekolah” 'Jurnal Prosiding 'Seminar' Nasional PGSD UST,
Vol.1%

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan untuk
mengumpulkan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah cara guru kelas dalam
mengatasi perilaku bullying peserta didik yaitu dengan melakukan

bimbingan secara klasikal maupun individu. Peran guru kelas dalam

%2 Taufiq Ismail, “Pentingnya Peran Guru Kelas dalam Mengatasi Perilaku Bullying
Siswa di Sekolah.” Prosiding Seminar Nasional PGSD UST, Vol.1, (2019)..
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mengatasi perilaku bullying peserta didik disekolah dengan berkoordinasi
dengan orang tua wali peserta didik, membentuk kelompok belajar
didalam kelas, menanamkan sikap kebersamaan serta sikap keakraban,
melakukan pengarahan secara klasikal atau pribadi, dan berkoordinasi
dengan peserta didik untuk menasehati peserta didik yang melakukan
tindak bullying.
e. Artikel, Adiyono, Irvan, Rusanti. 2022. ”Peran Guru dalam Mengatasi
Perilaku Bullying ” Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, VVol.6 No.3%®
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, dengan metode studi kasus (case study). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peran guru terhadap bullying pada peserta didik
yaitu sebagai orang yang membimbing atau yang memberi nasehat
dan arahan serta membina peserta didik sehingga dapat mengatasi kasus
atau masalah yang terjadi mengenai bullying supaya dapat meminimalisir
bullying ,yang; terjadi disekoloh.-Guru mampu membentuk kepribadian
peserta didik dan membangun hubungan positif dengan peserta didik, dan
guru perlu mewaspadai tindakan kekerasan yang dilakukan peserta
didiknya. Untuk itu guru sangat berperan penting dalam mengatasi
tindakan bullying kepada peserta didik, agar perilaku bullying tidak

berlanjut sampai ke usia remaja.

% Adiyono dkk, “Peran Guru dalam Mengatasi Perilaku Bullying” Jurnal Jurnal
Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol.6 No.3 (2022)%



22

f. Artikel, Arespi Junindra, Hasanatul Fitri, Desyandri, Irda Murni, 2022.

“Peran Guru terhadap Perilaku Bullying di Sekolah Dasar” Jurnal
Pendidikan Tambusai, Vol.6 No.2.%*

Metode Penelitian ini adalah penelitian studi literatur dengan
pengumpulan data menggunakan bacaan jurnal-jurnal, kajian pustaka
relevan, membaca dan mencatat serta mengelolah bahan penelitian
terdahulu. Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dikaji dari 30
jurnal relevan mengemukakan bahwa peran guru untuk mengatasi
bullying caranya bervariasi antara masing-masing guru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru sangat berperan penting dalam mengantisipasi
kasus bullying di sekolah dasar yaitu dengan membimbing, menasehati,

mengarahkan, membina dan memberikan contoh sikap yang baik di

sekolah.
Tabel 2.1
Penelitian, Terdahulu
No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Nur Laila, | Analisis Faktor-| e Penelitian ini | e Penelitian ini
2019 faktor yang menggunakan membahas

Mempengasruhi metode tentang
Terjadinya penelitian gambaran
Bullying  bagi kualitatif. bullying peran

2 Arespi Junindra, Hasanatul Fitri, Desyandri, Irda Murni, “Peran Guru terhadap
Perilaku Bullying di Sekolah Dasar” Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.6 No.2. (2022)
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Siswa (Studi
Kasus di Ml
Muhammadiyah

Rambeanak 2
Kabupaten

Magelan.

e Membahas
tentang

gambaran

bullying yang

terjadi
peserta didik.

o Teknik
pengumpulan
data
menggunakan
observasi,
wawancara,
dan

dokumentasi.

pada

guru
memberikan
nasihat serta
bimbingan
secara individu
(pemanggilan
ke ruang BK),
musyawarah
dengan para
wali peserta
didik, dan
memberikan
lingkungan
yang sehat.
Sedangkan
penelitian yang
sedang
dilakukan saat
ini adalah peran
guru
menanamkan
sikap anti

bullying
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melalui materi
pembelajaran
yang ada di
kelas agar
pembelajaran

menjadi efektif.

Aina’ Binti

Sholichati

2020

Strategi Sekolah
dalam
Menangani
School Bullying
(Studi Kasus Ml
Al-Mujahidin
Desa Dadapan
Kecamatan
Kendal

Kabupaten

Ngawi

e Penelitian ini
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif.

e Membahas
tentang
gambaran
perilaku
bullying.. yang
terjadi  pada
peserta didik.

e Teknik
pengumpulan
data

menggunakan

observasi,

e Penelitian  ini
membahas
tentang
gambaran
bullying
menggunakan
nilai-nilai
pendidikan
karakter berupa
kegiatan belajar
mengajar,
ekstrakurikuler,
dan budaya

sekolah.

Sedangkan

penelitian yang

sedang
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Wwawancara,

dan

dokumentasi.

dilakukan saat
ini adalah peran
guru
menanamkan
kedisiplinan
melalui  materi

pembelajaran.

Anggraini
Noviana,

2021.

Peran Guru
dalam
Mengatasi
Perilaku
Bullying pada
Peserta Didik
Kelas IV SD
Negeri:Banding
Kecamatan
Rajabasa
Kabupaten
Lampung

Selatan

e Penelitian ini
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif.

e Membahas
tentang
gambaran
bullying.. yang
terfokuskan
pada peserta
didik.

e Teknik
pengumpulan
data

menggunakan

e Dalam
penelitian ini
hal yang
digunakan
dalam
pencegahan
bullying adalah
saat
permasalahan
wali kelas
memanggil
peserta didik
yang
bersangkutan,
selanjutnya

pihak di
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observasi,
wawancara,
dan

dokumentasi.

damaikan,
dibuat
kesepakatan
supaya tidak
mengulangi
perbuatannya
lagi. Sedangkan
dalam penelitian
yang saat ini
dilakukan yaitu
penelitian yang
pada akhirnya
peran guru
membuahkan
hasil perilaku

peserta didik

lebih disiplin.
Taufig Pentingnya e Penelitian ini Dalam
Ismail, Peran Guru menggunakan penelitian ini
2019. Kelas dalam metode hal yang
Mengatasi penelitian digunakan
Perilaku kualitatif. dalam
Bullying Siswa | ¢ Membahas pencegahan
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di Sekolah

tentang
gambaran
perilaku
bullying yang
terfokuskan
pada peserta
didik.

Teknik
pengumpulan
data
menggunakan
observasi,
wawancara,
dan

dokumentasi:

bullying adalah
dengan cara
berkoordinasi
dengan orang
tua wali peserta
didik,
menanamkan
sikap
kebersamaan
serta sikap
keakraban, dan
melakukan
pengarahan
secara klasikal
atau pribadi.
Sedangkan
dalam
penelitian yang
saat ini
dilakukan yaitu
peran guru itu
sendiri dalam

mengatasi
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perilaku
bullying yang
ada di
lingkungan
sekolah.
Adiyono, | Peran Guru e Penelitian ini | ¢ Dalam
Irvan, dalam menggunakan penelitian ini
Rusanti. | Mengatasi metode hal yang
2022. Perilaku penelitian digunakan
Bullying kualitatif. dalam
Membahas pencegahan
tentang bullying adalah
gambaran guru mampu
perilaku membentuk
bullying - yang kepribadian
terfokuskan peserta didik

pada’ peserta
didik.

Teknik
pengumpulan
data
menggunakan

observasi,

dan
membangun
hubungan
positif dengan
peserta didik
Sedangkan

dalam
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wawancara, penelitian yang
dan saat ini
dokumentasi. dilakukan
yaitu peran
guru dalam
perilaku
bullying
kepada peserta
didik dapat
menumbuhkan
kesadaran
peserta didik
dalam
kedisiplinan.
Arespi Peran Guru e Membahas e Dalam
Junindra, | terhadap tentang penelitian ini
Hasanatul | Perilaku gambaran hal yang
Fitri, Bullying di perilaku digunakan
Desyandri, | Sekolah Dasar bullying yang dalam
Irda terfokuskan pencegahan
Murni, pada peserta bullying adalah
2022. didik. peran guru

membimbing,
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menasehati,
mengarahkan,
membina dan
memberikan
contoh sikap
yang baik di
sekolah dan di
luar sekolah.
Sedangkan
dalam
penelitian yang
saat ini
dilakukan yaitu
peran guru
menanamkan
jiwa

kedisiplinan.

Beberapa penelitian yang sudah dicantumkan diatas maka dapat

disimpulkan bahwa penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan

sekarang memiliki persamaan. Persamaan pertama membahas tentang kasus

bullying di

sekolah yang tentunya terjadi

pada peserta didik dan

penanganannya melalui penanaman pendidikan karakter, hanya saja pada
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penelitian saat ini lebih bagaimana peran guru dalam mencegah kasus
bullying. Persamaan kedua adalah penelitian tedahulu dengan penelitian saat
ini sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Selain terdapat
persamaan pada penelitian tedahulu dengan penelitian saat ini terdapat juga
perbedaan juga lebih banyak terjadi pada jenis atau desain penelitian.
Penelitian terdahulu keenamnya menggunakan jenis atau desain studi kasus

sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan jenis penelitian deskriptif.

. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan perspektif
dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas dan
mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji
permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan fokus penelitian dan
tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi teori dalam
penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk di uji. Dalam
kajian teori ini yang dibahas ialah sebagai berikut:
1. Kajian Tentang Peran Guru
a. Pengertian Guru
Guru adalah orang dewasa dengan kapasitas yang dimilikinya
untuk mendidik, mengajar, dan melatih peserta didik menjadi pribadi
yang dewasa seperti dirinya. Guru harus dapat menggunakan
kapasitasnya untuk mengubah perilaku peserta didik ke arah yang

lebih baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, dalam hal ini



32

tujuannya adalah perubahan perilaku peserta didik dan tujuan
tersebut dapat diukur. Untuk menjadi pendidik yang dapat mendidik,
seorang guru sudah terlebih dahulu menyelesaikan latihannya guna
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. %

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan bahwa
istilah guru adalah seseorang yang tugasnya mengajar. Sedangkan
dari segi Ahmad Tafsir dijelaskan bahwa guru adalah orang yang
bertanggung jawab atas berlangsungnya proses tumbuh dan
berkembangnya potensi peserta didik, baik potensi kognitif, potensi
afektif ~ maupun  potensi  psikomotorik. Imam  Barnadib
mendefinisikan guru sebagai siapa saja yang dengan sengaja
mempengaruhi orang lain untuk menjadi dewasa. Ahmad D.
Marimba menjelaskan bahwa guru adalah orang yang mengemban
tanggung jawab mengajar, yaitu manusia dewasa yang karena hak
dan , kewajibannya - bertanggung. jawab - atas. pendidikan seorang
pelajar.

Selainiitu guru adalah pendidik; yang menjadi figur, panutan,
teridentifikasi bagi peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu,
guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, antara lain
tanggung jawab, kemandirian, dan disiplin. Guru juga harus
mengambil keputusan secara mandiri, terutama dalam berbagai hal

yang berkaitan dengan pembelajaran dan  pengembangan

% Bernadeta Mulia, Yuliana Wahyu, Laurentius Ni “Peran Guru Dalam Menyiapkan
Mental Siswa Di Era Revolusi Industri 4.0”, Jurnal Literasi Pendidikan Dasar. Vol. 1. No. 1.
Februari (2020). him. 58.
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kompetensi, serta bertindak sesuai dengan keadaan peserta didik dan
lingkungan. Guru harus mampu bertindak dan mengambil keputusan
secara tepat waktu dan terarah, terutama mengenai pembelajaran dan
masalah peserta didik, serta tidak menunggu perintah dari atasan
atau kepala sekolah.?

Dalam  konteks pendidikan Islam, Abudin  Nata
mengungkapkan bahwa guru berarti mu'allim, yang berasal dari akar
kata ‘'ilm' yang berarti menangkap hakikat sesuatu. Beliau
mendefinisikan guru atau mu'allim sebagai orang yang menguasai
ilmu dan mampu mengembangkan dan menjelaskan fungsinya dalam
kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, serta
menjelaskan  transfer ilmu, internalisasi dan implementasi.
Sedangkan menurut M.Sulthon Masyhud, guru adalah pendidik yang
berperan sebagai pemimpin dan penganut nilai-nilai yang dianut
masyarakat. Selanjutnya, Undang-Undang tentang Guru dan Dosen
Nomor 14 Tahun 2005 ‘menyebutkan bahwa guru adalah pendidik
profesional yang tugas pokoknya mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini melalui pendidikan formal.?’

Berdasarkan pengertian di atas, guru dapat diartikan sebagai

orang dewasa yang berprofesi sebagai pendidik dan pengajar bagi

% Mulyana Deddy, 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja
Rosdakarya.

2" Novan Ardy Wiyani, Pengembangan Profesi Keguruan Pada Era Revolusi Industri
4.0. him 3.



34

peserta didik di sekolah agar peserta didik dapat menjadi karakter
yang berkarakter, berpengetahuan dan terampil dalam menerapkan
ilmunya. Tugas utama seorang guru adalah pendidik, bukan guru.
Mendidik berbeda dengan mengajar. Mendidik adalah suatu tindakan
dimana orang yang tidak berpendidikan menjadi manusia yang
memahami Kketeraturan nilai, ketaatan sosial dan kohesi moral
sehingga mampu berbaur dengan masyarakat luas dengan kualitas
hidup yang baik dan benar.
b. Pengertian Peran Guru

Peran guru dalam proses belajar mengajar adalah bahwa guru
tidak hanya muncul kembali sebagai pengajar (teacher), seperti yang
selama ini menjadi fungsi yang menonjol, tetapi juga sebagai pelatih
(coach), fasilitator (conselor) dan pengelola pembelajaran (manajer
pembelajaran). Hal ini sesuai dengan fungsi peran guru masa depan.
Dimana. seorang, guru- sebagai .pelatih - akan . berperan dalam
mendorong " peserta -didik untuk @ menguasai ' sumber belajar,
memotivasi peserta didik: untuk bekerja keras dan mencapai prestasi
yang setinggi-tingginya.?®

Seorang guru memiliki peran terbaik bagi murid-muridnya.
Seorang guru juga harus mampu menjalankan tugasnya sebagali
motivator yang dapat memotivasi peserta didiknya agar penuh

semangat dan siap menghadapi dan menyambut perubahan hari esok.

% |Latifah Husein, Profesi Keguruan Menjadi Guru Profesional (Yogyakarta: PT.
Pustaka Baru Press, 2017). him. 43.
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Peran guru adalah menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik dan
mengarahkannya ke arah yang paling mereka minati. Jika peserta
didik memperoleh rasa aman, terhindar dari fitnah dan cemoohan,
berani mengungkapkan diri secara bebas dan menemukan, mereka
akan tumbuh menjadi orang yang penuh percaya diri dan
optimisme.?

Guru di sekolah memegang berbagai jenis peran yang mau
tidak mau harus dilaksanakan sebagai seorang guru. Sudirman dalam
bukunya yang berjudul Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar
di terangkan beberapa pendapat tentang peran guru:*°
1. Prey Katz, menggambarkan peran guru sebagai komunikator,

peran guru sebagai sahabat yang memberikan nasihat-nasihat,
motivator sebagai orang yang memberi inspirasi serta dorongan,
pembimbing dalam pengembangkan sikap dan tingkah laku serta
nilai-nilai; orang yang menguasai-bahan yang telah diajarkan.

2. Havighurst, menjelaskan: bahwa peran guru:di sekolah sebagai
pegawai dalam hubungan kedinasan, sebagai bawahan terhadap
atasan, sebagai kolega dalam hubungannya dengan teman
sejawat, sebagai mediator dalam hubungannya dengan anak
didik, sebagai pengatur disiplin, evaluator dan pengganti orang

tua.

2 |_atifah Husein, Profesi Keguruan Menjadi Guru Profesional. him. 15-16.
%0 Sudirman, “Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar” (Jakarta: Raja Grafindo
Persana, 2018), him. 143
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3. James W Brown, mengemukakan bahwa tugas serta peran guru
antara lain: dapat menguasai dan mengembangkan materi
pelajaran, merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-
hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan peserta didik di
kelas.

4. Federasi dan Organisasi Profesional Guru  Sedunia,
mengungkapkan bahwa peran guru di sekolah tidak hanya
sebagai transmiter dari ide tetapi juga berperan sebagai
transformer dan katalisator dari nilai dan sikap.

E.Mulyasa, dengan mengutip Pullias dan Young, Manan,
serta Yelom, mengidentifikasikan peran guru kelas®!, yakni:

1) Guru sebagai pendidik

Guru adalah pendidik, yang menjadi figur, panutan, dan
pengenal bagi peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu,
guru harus memiliki-standar kualitas pribadi tertentu, antara lain
tanggung jawab, wewenang, kemandirian, dan disiplin.

2) Guru sebagaipengajar

Guru membantu kesulitan peserta didik yang masih
berkembang untuk mempelajari sesuatu pelajaran atau keadaan
yang belum diketahuinya, serta membentuk kompetensi dan

memahami materi standar yang dipelajari.

! Fitriawan Arif Firmansyah, “Peran Guru dalam Penanganan dan Pencegahan
Bullying di Tingkat Sekolah Dasar.” Jurnal Al Husna, Vol.2 No.3, (2021): 215-216. DOI:
10.18592/jah.v2vi3i.5590



3)

4)

5)

6)

7)
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Guru sebagai pembimbing

Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan
yang jelas, menentukan waktu tempuh, menentukan jalur yang
harus diikuti, menggunakan petunjuk perjalanan dan menilai
kelancarannya berdasarkan kebutuhan dan kemampuan peserta
didik.
Guru sebagai pelatih

Dalam proses pendidikan dan pembelajaran sangat
memerlukan latihan keterampilan, baik intelektual maupun
motorik, sehingga menuntut guru bertindak sebagai pelatih yang
ideal untuk peserta didiknya.
Guru sebagai penasehat

Guru adalah penasihat bagi peserta didik, sebagaimana
guru adalah pengganti orang tua peserta didik di sekolah maka
dari. itu. peran- guru . yaitu, menasehati- peserta didik yang
berperilaku tidak baik serta menyalahi-aturan sekolah.
Guru sebagai-pembaharuan

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu
kedalam kehidupan yang bermakna bagi peserta didik.
Guru sebagai model dan teladan

Guru merupakan contoh atau panutan bagi peserta didik
dan siapa saja yang memandangnya sebagai guru. Sebagai

contoh, tentunya pribadi dan apa yang dilakukan guru akan
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menarik perhatian peserta didik dan orang-orang di lingkungn
sekitar yang memandangnya sebagai guru.
8) Guru sebagai pendorong kreativitas
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam
pembelajaran, dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan
menunjukkan proses kreativitas tersebut. Sehingga kreativitas
sangat penting dalam pembelajaran, dan guru harus
mendemonstrasikan dan mendemonstrasikan proses kreatif.
9) Guru sebagai evaluator
Seorang guru harus menjadi evaluator yang baik.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang
telah dirumuskan telah tercapai atau belum, dan apakah materi
pelajaran sudah sesuai.
2. Tinjauan Tentang Perilaku Bullying
a. Pengertian Bullying
Bullying berasal dari kata “bully” ‘yang artinya pengganggu
atau orang yang mengganggu orang lain,yang lemah. Bullying secara
umum juga diartikan sebagai perpeloncoan, penindasan, pengucilan,
dan sebagainya. Pengertian bullying itu sendiri menurut Komnas
Perlindungan Anak adalah kekerasan fisik dan psikis yang
berkepanjangan yang dilakukan oleh individu atau kelompok
terhadap seseorang yang tidak mampu membela diri. Bullying

dilakukan dalam situasi dimana ada keinginan untuk menyakiti,
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menakut-nakuti atau membuat orang lain merasa tertekan, trauma,
dan tidak berdaya.*

Selain itu, bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan
secara sengaja terjadi berulang ulang untuk menyerang seorang
target atau korban yang lemah, mudah dihina dan tidak bisa
membela diri sendiri. Bullying juga didefinisi sebagai kekerasan fisik
dan psikologis jangka panjang yang dilakukan seorang atau
kelompok, terhadap seseorang yang tidak mampu mempertahankan
dirinya dalam situasi dimana ada hasrat untuk melukai atau menakuti
orang itu untuk membuat dia tertekan.

Bullying menurut Olweus adalah perilaku negatif yang
dilakukan berulang kali dan dimaksudkan untuk menimbulkan
ketidaknyamanan atau rasa sakit yang dilakukan oleh orang lain
(satu orang atau lebih) secara langsung terhadap seseorang yang
tidak mampu melawannya. Dan definisi.ini menunjukkan bahwa ciri-
ciri perilaku bullying yang berulang, dengan tujuan. menyakiti, dan
ada pihak yang lemah dan kuat.*®

Menurut Smith dan Thompson, bullying didefinisikan
sebagai seperangkat perilaku yang dilakukan dengan sengaja dan
menyebabkan kerugian fisik dan psikologis bagi mereka yang

mendapatkannya. Perilaku bullying yang ditargetkan termasuk

%2 Fitria Chakrawati, Bullying Siapa Takut? (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,
2015). him. 11.

% Sri Rejeki, “Pendidikan Psikologi Anak Anti Bullying Pada Guru-Guru Sekolah
Dasar,” Jurnal Pendidikan Psikologi Anak. Vol. 16, No. 2 November (2016): h. 236.
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mengejek, pengucilan sosial, dan memukul. Sementara itu, Tattum
mendefinisikan bullying sebagai keinginan untuk menyakiti
seseorang atau menempatkan seseorang dalam situasi stres.
Sedangkan Bank juga mendefinisikan perilaku bullying sebagai
mengejek, menghina, mengancam, memukul, mencuri dan
penyerangan langsung oleh satu atau lebih korban. Bullying juga
mencakup berbagai perilaku, seperti pemanggilan nama yang kasar,
penyerangan, pencemaran nama baik, pengucilan dari kelompok,
merusak properti orang lain, dan ancaman verbal >

Menurut American Psychiatric Association (APA) bullying
adalah perilaku agresif yang dikarakteristikkan dengan 3 kondisi
yaitu (a) perilaku negatif yang bertujuan untuk merusak atau
membahayakan, (b) perilaku yang di ulang selama jangka waktu
tertentu, (c) adanya ketidakseimbangan kekuatan atau kekuasaan dari
pihak-pihak yang terlibat.*®

Berdasarkan' paparan' ahli; peneliti ‘menyimpulkan bahwa
bullying adalah perilaku negatif yang dilakukan berulang kali oleh
satu atau lebih korban. Bullying fisik, verbal, dan sosial yang
berdampak pada korban baik secara psikologis maupun dalam

kehidupan pribadinya kehidupan pribadinya sekarang dan di masa

% Husmiati Yusuf And Adi Fahrudin, “Perilaku Bullying : Asesmen Multidimensi Dan
Intervensi Sosial,” Jurnal Psikologi Undip. Vol. 11, No. 2 Oktober (2017): h. 2-3.

% American Psychiatric Association, iagnostic and Statistical Manual of Mental
isorders, Fourth Edition, Text Revision, (Arlington VA, 2000) him. 36-37
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depan.®
b. Karakteristik Bullying
1. Ciri-Ciri Pelaku Bullying

Pelaku bullying tidak hanya didominasi oleh anak-anak
besar dan kuat, anak kecil dan menengah yang memiliki
dominasi psikologis yang besar di antara teman-temannya juga
bisa menjadi pengganggu. Alasan paling jelas mengapa
seseorang menjadi pelaku bully adalah karena si pelaku bully itu
puas “berkuasa” di antara teman-temannya. Rigby menjelaskan
ciri-ciri pelaku bully, si pelaku bully umumnya memiliki
kekuatan di antara teman-temannya sehingga korban tidak
berani melawan atau menghindari, Kebanyakan pelaku adalah
korban bullying atau kekerasan dalam rumah tangga. Pola
perilaku di rumah ditransformasikan menjadi perilaku di
sekolah. Pelaku- bullying .mencontoh perilaku, orang tua yang
mereka terima:. Pelaku | bullying . memiliki 'kepedulian yang
rendah terhadap jteman-temannya, sehingga pelaku bullying
tidak peka dengan penderitaan yang dialami korban.*’

Perilaku bullying mempunyai beragam ciri diantaranya
yaitu hidup yang berkelompok dan menguasai suatu kehidupan

sosial peserta didik di sekolah, menempatkan dirinya di tempat

% Fadhlullah, “Dampak Cyber Bullying di Sekolah dan Upaya Pencegahannya.” Jurnal
Pendidikan  Illmu  Pengetahuan  Sosial, Vol.6 No.2, (2022): 17-18. DOI
https://doi.org/10.31004/jptam.v6i2.4204

%" Erin Ratna Kustanti, “Gambaran Bullying Pada Pelajar Di Kota Semarang,” Jurnal
Psikologi Undip. Vol. 14, No. 1 April (2015): him. 30.
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tertentu di sekolah atau sekitarnya, merupakan tokoh yang
terpopuler di sekolah, gerak geriknya seringkali bisa ditandai:
1) Sering berjalan kedepan
2) Sengaja menabrak
3) Berkata kasar
4) Menyepelekan atau melecehkan®

Menurut Ken Rigby, bullying yang banyak di lakukan di
sekolah umumnya mempunya tiga ciri yang teritegrasi sebagai
berikut:
1) Adanya perilaku agresif yang menyenangkan pelaku untuk

menyakiti korbannya.

Bullying adalah keinginan untuk  menyakiti.
Keinginan  ini  diterjemahkan ke dalam tindakan,
menyebabkan seseorang menderita. Tindakan ini dilakukan
secara langsung-oleh orang atau kelompok yang lebih kuat,
tidak = bertanggung jawab, 'biasanya diulang-ulang, dan
dilakukan dengan senang;hati.

2) Tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang sehingga
menimbulkan perasaan tertekan korban.

Bullying juga melibatkan  ketidakseimbangan
kekuasaan dan kekuasaan, yang membuat korban tidak

mampu mempertahankan diri secara efektif terhadap

% Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Menanggulangi Kekerasan
pada Anak (Jakarta: PT. Grasindo, anggota IKAPI, 2018). him. 55.
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tindakan negatif yang diterima korban.
3) Perilaku itu dilakukan secara berulang dan terus menerus.
Bullying adalah suatu jenis perilaku agresif proaktif
yang didalamnya terdapat aspek kesengajaan untuk
mendominasi, menyakiti atau menghilangkan
ketidakseimbangan kekuatan, baik fisik, usia, kemampuan
kognitif, keterampilan dan status sosial, dan dilakukan oleh
orang yang berbeda melalui suatu atau dua anak melawan
orang lain berikutnya.
2. Ciri-Ciri Korban Bullying

Korban bullying memiliki ciri-ciri yaitu pemalu, pendiam,
penyendiri, bodoh, sering bolos sekolah tanpa alasan yang jelas,
berperilaku aneh atau tidak bisa dan sebagainya.*

Anak yang menjadi korban bullying ditandai dengan: 1)
fisik kecil dan lemah, 2) penampilan berbeda, 3) sulit bergaul, 4)
kurang percaya diri, 5) canggung, 6) anak yang gagap, 7) anak
pendiam.*°

Korban bullying tidak pernah melaporkan kepada guru
bahwa mereka telah dilecehkan oleh anak lain. Korban bullying
tetap diam, karena dengan alasan utamanya adalah mereka

merasa bahwa melaporkan bullying yang terjadi tidak akan

¥ Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Menanggulangi Kekerasan
pada Anak. him. 56

“ Yvayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA), Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan
Lingkungan, him 17.
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menyelesaikan masalah. Jika korban berani melaporkan, pelaku
akan mengancam korban bullying. Pelaku bullying akan
memberikan ancaman jika berani melaporkan kepada guru. Dan
dari sudut pandang korban bullying, ancaman pelaku bullying
lebih nyata dan lebih menakutkan daripada konsekuensi tidak
melaporkannya kepada guru. Oleh karena itu, menurut korban
bullying, perilaku mendiamkan bullying adalah pilihan terbaik.*
c. Jenis-Jenis Bullying
Berdasarkan pengertian bullying menurut para ahli, jenis-
jenis bullying Menurut Barbara dibagi kedalam empat jenis, yaitu:
1) Bullying Verbal
Perilaku tersebut dapat berupa julukan, celaan, fitnah,
kritik kejam, hinaan, pernyataan bernuansa godaan atau
pelecehan seksual, teror, surat bullying, tuduhan palsu, gosip,
dan sebagainya.  Jenis bullying. verbal tersebut merupakan salah
satu jenis yang paling mudah' untuk 'dilakukan dan verbal
bullying akan-menjadi awal: dari perilaku yang berbeda dan
dapat menjadi langkah awal untuk lebih banyak kekerasan.
2) Bullying Fisik
Bullying fisik, termasuk jenis memukul, menendang,

mencekik, menggigit, mencakar, meludah dan merusak serta

“t Oktika Ayu Helwinda, “Peran Guru Dalam Mengatasi Bullying di MI
Muhammadiyah Grecol Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga” (Skripsi, I[AIN
Purwokerto, 2021) him. 16-17.
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menghancurkan harta benda anak yang tertindas.*? Jenis
bullying ini adalah yang paling terlihat dan mudah dikenali,
tetapi bullying fisik tidak biasa seperti bullying dalam bentuk
lain. Anak-anak yang melakukan hal ini secara rutin adalah anak
yang paling bermasalah dan rawan melakukan tindak kriminal.
3) Bullying Mental/ Psikologis

Bullying Mental/Psikologis adalah jenis bullying yang
paling berbahaya karena tidak tertangkap mata atau telinga
pendidik jika tidak cukup mendeteksinya. Praktik bullying ini
terjadi diam-diam dan di luar radar pemantauan pendidik.
Contoh bullying mental antara lain yaitu memandang sinis,
memandang penuh ancaman, mempermalukan di depan umum,
mendiamkan, mengucilkan, mempermalukan, memandang yang
merendahkan, memelototi, mencibir.*?

4) , Cyberbullying

Cyberbullying (perundungan dunia maya) ialah bullying/
perundungan:dengan menggunakan teknologi digital. Hal ini
dapat terjadi di media sosial, platform, chatting, platform
bermain game, dan ponsel. Cyberbullying merupakan perilaku
berulang yang ditujukan untuk menakuti, membuat marah, atau

mempermalukan orang yang menjadi sasaran. Cyberbullying

“2 Nadia Dewi, Hasmiana Hasan, dan Mahmud Ar, “Perilaku Bulyying yang Terjadi di
SD Negeri Umbul Lampeuneurut Aceh Besar.” Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Vol.1 No.2 (2016): 43.

*% Yayasan Semai Jiwa Amini (Sejiwa), Bullying (Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan
Lingkungan Sekitar Anak) (Jakarta: PT. Grasindo, anggota IKAPI, 2018). him. 5
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merupakan pelecehan yang menggunakan teknologi seperti situs

web sosial (MySpace, Facebook, dll.), email, obrolan kamar,

SMS ponsel dan kamera, pesan gambar, IM (pesan instan), dan /

atau blog. Beberapa penelitian telah membagi cyberbullying

menjadi dua yaitu media Internet dan penindasan melalui
ponsel. Namun dalam beberapa tahun terakhir, kemunculan
ponsel pintar memungkinkan untuk mengirim dan menerima
email melalui ponsel serta menggunakan ponsel ini untuk
mengakses Internet secara lebih.*

Sedangkan Menurut Olweus secara Operasional membagi tiga
jenis bullying, yaitu:

a) Direct physical attack (perlawanan fisik secara langsung),
contohnya seperti menggigit, meninju atau memukul, dan
menampar.

b) Direct, -verbal, attack - (perlawanan . -melalui ; verbal secara
langsung), ‘contohnya 'seperti menggunakan arti “kata atau
memanggil nama dengan sebutan yang bisa menyakiti.

c) Indirect or social attack (perlawanan tidak langsung atau secara
psikologis), yaitu perilaku mengucilkan atau mengucilkan atau

menolak orang lain dalam suatu kelompok.*

Sedangkan  menurut  Riauskina, perilaku bullying

“ Fathikah Fauziah Hanum, Sri Hartini, Anang Priyanto. “Penanggulanngan terhadap
Dampak Pendidikan Jarak Jauh dari Cyber Bullying di Sekolah Dasar Negeri Margomulyo
Seyegan Kabupaten Sleman,” Jurnal Kajian Imiah. Vol 22, No. 2 (2022), him. 100

** Erin Ratna Kustanti, “Gambaran Bullying Pada Pelajar Di Kota Semarang,” Jurnal
Psikologi Undip. Vol. 14, No. 1 April (2015): him. 30.
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dikelompokkan ke dalam lima bentuk, yaitu sebagai berikut:

a) Bentuk bullying dalam kontak fisik langsung, yaitu memukul,
mendorong, menggigit, menjambak, menendang, mengunci
seseorang dalam ruangan, mencubit, mencakar, termasuk
memeras, dan merusak barang-barang milik orang lain.

b) Bentuk bullying dalam kontak verbal langsung, vyaitu
mengancam, mempermalukan, merendahkan, mengganggu,
memberi panggilan, merendahkan, mencela atau mengejek,
memaki, dan menyebarkan gosip.

c) Bentuk bullying dalam perilaku non verbal/psikologis, yaitu
melihat dengan sinis, menjulurkan lidah, menampilkan ekspresi
muka yang merendahkan, dan mengejek.

d. Faktor-Faktor Penyebab Bullying
Bullying tidak hanya disebabkan oleh satu faktor saja, nanun
dapat disebabkan dari segala sesuatu yang terjadi di sekitar anak baik
secara langsung ataupun tidak langsung. Ada dua faktor penyebab
terjadinya bullying, yaitu :

a. Faktor internal penyebab bullying
a. Sifat Agresif

Peserta didik yang agresif secara verbal dan fisik
cenderung memiliki kontrol yang lebih besar atas situasi
dimana mereka berada, oleh karena itu mudah mereka

dibullying. Peserta didik dengan sifat ini berusaha menekan
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orang lain untuk menunjukkan keberadaannya.
b. Pendendam

Peserta didik yang mempunyai sifat pendendam
sulit untuk diidentifikasi dan ditemukan. Ini karena belum
tentu agresif, namun peserta didik yang menyimpan dendam
terhadap korban akan langsung membalas jika terjadi
bullying sehingga terjadi bullying. Selain itu, peserta didik
yang pernah menjadi korban perilaku bullying di masa lalu
dan yang pas untuk melakukan tindakan bullying, maka hal
tersebut tidak dapat dipungkiri.

c. Ingin Menunjukkan Eksistensi Diri

Peserta didik yang ingin menunjukkan eksistensi diri
menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya tindakan
bullying. Mereka adalah peserta didik yang ingin mencari
ketenaran atau menunjukkan kehadirannya di depan teman-
temannya atau 'di lingkungan: sekolah. Jadi' peserta didik
melakukan bullying agar terkenal dan diikuti oleh teman-
teman lainnya. Peserta didik pelaku bullying tersebut
berpikir bahwa peserta didik lain akan takut dengan
tindakannya sehingga berani melakukannya.“°

b. Faktor eksternal penyebab bullying

Menurut Ohsako menyebutkan bahwa sikap dan perilaku

“® Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Menanggulangi Kekerasan
pada Anak. him 53.
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bullying yang dipelajari sejak dini oleh anak akan cenderung
menetap dan bertahan lama. Anak yang menjadi pelaku bullying
cenderung akan terlibat dalam kasus kenakalan anak.*’
Menurut  Ariesto bullying terjadi karena terdapat
beberapa faktor yaitu:*®
a) Faktor Keluarga
Bullying yang berasal dari keluarga antara lain orang
tua yang sering menghukum anaknya secara berlebihan,
orang tua yang bercerai, pola asuh yang lemah atau terlalu
ketat, situasi rumah yang penuh tekanan, agresif dan
permusuhan. Anak-anak belajar perilaku bullying ketika
mereka mengamati konflik yang terjadi pada orang tua
mereka dan kemudian menirunya untuk teman-teman
mereka. Jika tidak ada konsekuensi lingkungan yang jelas
untuk, perilaku-eksperimentalnya, dia akan belajar bahwa
"Orang yang berkuasa diizinkan untukberperilaku agresif
dan bahwa perilaku: agresif dapat meningkatkan status dan
kekuasaan seseorang".
b) Faktor Sekolah
Pihak sekolah seringkali mengabaikan terjadinya

perilaku bullying, sehingga anak dikuatkan sebagai pelaku

" Lutfi Arya, Melawan Bullying (Mojokerto: CV. Sepilar Publishing House Anggota
IKAPI, 2018). h. 27

* Viola Amanda dkk, “Bentuk dan Dampak Perilaku Bullying Terhadap Peserta
Didik.” Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah, Vol.5 No.l, (2016): 42-43. DOI:
10.34125/kp.v5i1.454.
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bullying atas perilakunya untuk mengbullying anak lain.
Bullying yang semakin pesat di lingkungan sekolah,
seringkali memberikan masukan yang negatif kepada
peserta didik, misalnya berupa hukuman yang tidak
konstruktif, sehingga tidak menimbulkan rasa hormat dan
respek antar sesama warga sekolah.
c) Faktor Teman Sebaya

Anak-anak yang berinteraksi teman-teman di sekolah
dan dengan teman-teman di sekitar rumah didorong untuk
melakukan bullying. Beberapa anak menggertak dalam
upaya untuk membuktikan bahwa mereka cocok dengan
kelompok tertentu, bahkan jika mereka tidak nyaman
dengan perilaku tersebut.

d) Faktor Lingkungan Sosial

Keadaan lingkungan sosial dapat menjadi penyebab
terjadinya perilaku bullying, termasuk kemiskinan. Mereka
yang hidup dalam kemiskinan,akan bersusah payah untuk
memenuhi kebutuhannya, sehingga tidak heran jika bullying
terjadi di lingkungan sekolah di kalangan peserta didik.*®

e. Dampak Bullying

Dampak bullying yang di sebabkan dari perilaku bullying

* Meilanny Budiarti Santoso, Ela Zain Zakiyah. 2018. “Faktor Yang Mempengaruhi
Anak dalam Melakukan Bullying” Jurnal Penelitian Dan PPM. Vol. 4, No. 2. Juli (2017): hlm. 327-
328.
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baik bagi pelaku bullying, korban bullying serta yang menyaksikan

perilaku bullying yaitu:>

1. Bagi pelaku bullying
Dampak bullying bagi pelaku mempunyai tingkat
kepercayaan tinggi. Mereka mempunyai kepribadian yang
kurang empati dan menyebabkan lepas kendali terhadap peserta
didik lain. Mereka mempunyai keinginan untuk mengontrol
segala sesuatu agar merasa berkuasa. Selain itu, jika pelaku
didiamkan oleh peserta didik lain pelaku dapat menyebabkan
terbentuknya perilaku lain, seperti penyalahgunaan kekuasaan
kepada peserta didik lain. Dampak lain adalah prestasi yang
rendah, menentang guru, bertingkah tidak sesuai aturan sekola,

dan lain-lain.

2. Bagi korban bullying
Dampak: bullying, bagi karban yaitu dapat mempengaruhi
konsentrasi - di 'sekolah, 'mempengaruhi kepercayaan diri dan
menghindar dikarenakan, korban ymerasa takut dan khawatir.
Selain itu, korban juga mengalami depresi serta merasa tidak
ada lagi yang dapat membantunya. Pada tahap ekstrim korban
bisa melakukan bunuh diri yang mengharuskan mereka untuk

bisa memecahkan masalah.

*® Hardianto Rahman, Muhammad Irfan , Diarti Andra Ningsih, dkk. “Analisis Dampak
Perilaku Bullying terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik pada Tingkat Madrasah Ibtidaiyah dan
Sekolah Dasar” Journal On Education: Volume 6 Nomor 1. Juli 2023. hlm. 2380.
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3. Bagi peserta didik yang menonton perilaku bullying
Dampak bullying bagi peserta didik yang melihat
perilaku bullying dalam situasi yang terjadi yaitu peserta didik
akan bergabung dengan pelaku bullying dikarenakan takut
menjadi sasaran berikutnya dan peserta didik hanya duduk tanpa
melakukan apa-apa.
f.  Peran Guru dalam Mencegah Bullying
Pencegahan bullying merupakan hal yang penting agar tidak
terjadi kasus bullying di lingkungan sekolah. Pencegahan bullying
sendiri harus dilakukan oleh seluruh warga sekolah, terutama peran
guru kelas yang secara langsung berinteraksi dengan peserta didik.
Cara pencegahan bullying di Madrasah Ibtidaiyah tersebut meliputi :
Pertama, peran guru yaitu memberi pemahaman kepada peserta didik
kelas Il M1 Al-Azhar mengenai makna bullying di setiap sela
kegiatan. pembelajaran. Kedua, jika peserta didik.di Ml Al-Azhar
Ajung 'khususnya kelas ' Il 'sudah ‘memahami. mengenai makna
bullying bisa ditetapkanlah peraturan/, kesepakatan jika melakukan
bullying bisa dikenakan denda atau diberi hukuman. Ketiga, Beralih
kepada guru kelas Il di MI Al-Azhar Ajung secara khusus untuk
menasehati peserta didik untuk tidak melakukan bullying.*
Penerapan pecegahan bullying terhadap siswa-siswi kelas 11

di MI Al-Azhar Ajung yaitu melalui kegiatan piket kelas sehari-hari,

*! Observasi tanggal 25 September 2022 di MI Al-Azhar Ajung.
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dengan cara dikelompok-kelompokkan. Ada anak yang
membersihkan kelas bagian luar, ada anak yang membersihkan kelas
bagian dalam, dan ada anak yang membersihkan kelas bagian
belakang. Jadi misalnya ada yang tidak bisa maka teman yang bisa
dapat membantu teman yang tidak bisa, begitupun sebaliknya.

Sejalan dengan pendapat dalam Abdullah (2013) dijurnalnya
yang berjudul Meminimalisasi Bullying di Sekolah menjelaskan
bahwa kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru dalam menekan
ataupun mengurangi terjadinya bullying di sekolah dengan
membangun kesadaran dan pemahaman perihal bullying dan
dampaknya kepada pihak terkait, dimulai dari guru, murid, kepala
sekolah, dan orang tua.*

g. Peran Guru dalam Mengatasi Bullying

Guru dapat mengatasi perilaku bullying dengan mulai
membudayakan, praktik -yang - disebut .peer -support, yaitu dengan
menunjuk beberapa peserta didik yang berpatensi: menjadi teman
untuk menemani temannya yang mungkin menjadi korban bullying
dan membutuhkan bantuan. Sistem ini ada karena kesadaran bahwa
anak-anak pada umumnya lebih terbuka untuk berbagi perasaan
dengan teman sebayanya daripada dengan guru. Pendidik perlu

membuat aturan untuk dukungan sebaya ini agar teman-teman ini

52 Zona Abdul Aziz Al Falah, Peran Guru dalam Mengatasi Bullying di MI Negeri
Trobayan Kalijambe Sragen, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017)
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dapat memberikan dukungan yang lebih baik.>®
Peran guru dalam mengatasi bullying sebenarnya cukup
dominan, karena anak cenderung lebih bisa terbuka kepada pengajar.
Seorang wali kelas harus memiliki kemampuan untuk menasihati
peserta didik yang membutuhkan bantuan, termasuk bagaimana
menghadapi mereka yang terlibat dalam bullying.>
Selain itu, Peserta didik setara MI/SD pastinya sulit untuk di
nasehati, seperti halnya mudahnya peserta didik mengulangi perilaku
bullying. Pada penelitian ini hambatan anak sekolah dasar yang
berusia 6-11 tahun fase kanak-kanak.>® Fase kanak-kanak ini anak
memiliki kemampuan berhitung, menulis, serta membaca. Fase
perkembangan anak tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Fisik-motorik
Pertumbuhan fisik anak pada usia SD ditandai dengan
anak menjadi lebih-tinggi, berat, dan kuat dibandingkan pada
saat anak berada di PAUD/TK, hal ini tampak pada perubahan
sistem tulang; otot dan keterampilan gerak. Anak lebih aktif dan
kuat untuk melakukan kegiatan fisik seperti berlari,
memanjat,melompat, berenan dan kegiatan luar rumah lainnya.

Kegiatan fisik ini dilakukan oleh anak dalam upaya melatih

> Taufiq Ismail, “Pentingnya Peran Guru Kelas dalam Mengatasi Perilaku Bullying
Siswa di Sekolah.” Prosiding Seminar Nasional PGSD UST, Vol.1, (2019): 286-287.

* Nurhaedah, Andi Dewi Riang Tati, Irwansyah. “Strategi Guru dalam menangani
School Bullying Siswa di Sekolah Dasar” Jurnal Publikasi Pendidikan. Vol. 10. No. 1. Februari
(2020): him. 27.

% Sumantri, M. 2014. Modul 1 Pertumbuhan dan Perkembangan Anak. Jakarta:
Universitas Terbuka. him. 78
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koordinasi, motorik, kestabilan tubuh maupun penyaluran energi
yang tertumpuk.
2. Kognitif

Aspek perkembangan kognitif merupakan perkembangan
yang berhubungan dengan kemampuan kognitif yang dimiliki
oleh anak, yakni kemampuan untuk berpikir dan memecahkan
masalah. Anak usia sekolah dasar memiliki karakteristik
berpikir yang khas. Cara berpikir mereka berbeda dengan anak
pra sekolah dan orang dewasa. Cara mengamati lingkungan
sekitar dan mengorganisasi dunia pengetahuan yang mereka
dapatpun berbeda dengan anak prasekolah dan orang dewasa.

Dalam teorinya, Piaget menjelaskan anak usia SD yang
pada umumnya berusia 7 sampai 11 tahun, berada pada tahap
ketiga dalam tahapan perkembangan kognitif  yang
dicetuskannya yaitu- tahap operasional- konkret. ada tahap ini,
anak dinilai telah-mampu melakukan penalaran logis terhadap
segala sesuatuyang bersifat konkret, tetapi anak belum mampu
melakukan perkembangan kognitif yang sangat pesat.>’
Berdasarkan observasi di lembaga Madrasah Ibtidaiyah Al
Azhar Ajung Jember peserta didik dapat memulai belajar serta
membentuk konsep melalui hubungan dan memecahkan

masalah. Untuk itu guru membangun suasana belajar yang

% |zzaty, Rita Eka, dkk. 2008. Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY Press.
%" Slavin. 2011. Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik. Jakarta: PT Indeks. him 54
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menyenangkan agar peserta didik dapat fokus pada guru
sehingga tingkat perilaku bullying pada peserta didik itu tidak
meningkat.*®
3. Perkembangan Sosio-Emosional
Pada fase ini meningkatnya intensitas hubungan anak
dengan teman-teman sebayanya serta ketergantungan anak
terhadap keluarga menjadi berkurang. Pada fase ini hubungan
atau kontak sosial lebih baik dari sebelumnya sehingga anak
lebih senang bermain dan berbicara dalam lingkungan sosialnya.
Pada penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa peranan yang
penting dalam perkembangan sosial-emosional anak adalah
melalui teman sebaya, melalui teman sebaya anak dapat
informasi di luar lingkup keluarganya.®
Berdasarkan umur 7-8 tahun anak setara SD/MI dapat
disimpulkan- bahwa peserta . didik itu awal- perkembangannya. Jadi
peserta didik 7-8 tahun masih sulit untuk diberi pemahaman tentang
perilkau bullying- karena ; peserta rdidik menganggap bahwa
pemahaman perilaku bullying itu hanya pemahaman saja hamun
tidak diterapkan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, hal ini
merupakan salah satu hambatan dari peran guru di Ml Al Azhar

Ajung Jember.

%8 Hasil Observasi di MI Al Azhar Ajung Jember pada tanggal 1 Maret 2023
% Arespi Junindra, Hasanatul Fitri, Desyandri, Irda Murni, “Peran Guru terhadap
Perilaku Bullying di Sekolah Dasar” Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.6 No.2. (2022)
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Peran guru dalam bullying di sekolah dasar adalah
membimbing, menasehati, dan memberi arahan kepada peserta didik
terkait perilaku bullying agar dapat mengurangi terjadinya bullying
di sekolah dasar. Peran guru dalam mengatasi dan mencegah
bullying, tindakan guru yaitu:

1. Bertindak dengan tegas
Banyak guru sekolah dasar yang acuh terhadap sikap
bullying. Hal ini mengakibatkan pelaku bullying semakin bebas
dan merasa diperbolehkan untuk melakukan bullying.
2. Mengadakan kampanye anti bullying
Mengadakan kegiatan aksi cegah bullying yang bertujuan
mengajak peserta didik di sekolah dasar membuat poster atau
pamflet tentang pencegahan bullying.
3. Melakukan pendampingan anti bullying
Peran  guru .dalam. pencegahan- perilaku bullying yaitu
dengan selalu memberi motivasi dan pengarahan kepada peserta
didik di sekolah dasar.

Peran guru kelas dalam mengatasi perilaku bullying peserta

didik melalui bimbingan di dalam kelas adalah:
1. Melakukan bimbingan secara klasikal dan individual
Peran guru dalam mengatasi perilaku bullying ini yaitu
untuk bimbingan klasikal yang dilakukan pada saat

pembelajaran, sedangkan bimbingan individual yang dilakukan
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setelah pembelajaran dengan cara peserta didik dipanggil untuk
menghadap guru di dalam kelas.
2. Menumbuhkan sikap ramah tamah
Di kelas sebelum melakukan pembelajaran seperti biasa,
wali kelas menanamkan sikap peduli sesama dan saling
menghargai tanpa membeda-bedakan teman. Peran guru untuk
memotivasi peserta didiknya, metode ini digunakan guru untuk
menciptakan sikap keakraban antar teman di kelas.
3. Memberikan intruksi dan pemahaman kepada peserta didik
Peran guru dalam memberikan intruksi dan pemahaman
kepada peserta didik ketika bullying terjadi selama proses
pembelajaran terjadi di kelas. Cara ini adalah motivasi yang di
berikan wali kelas kepada peserta didik yang menjadi korban

bullying agar korban tersebut tidak merasa lemah.®°

% Taufiq Ismail, Pentingnya Peran Guru Kelas dalam Mengatasi Bullying Siswa di
Sekolah, dimuat dalam Prosiding Seminar Nasional, 27 April 2019, him 287.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yang mana diharapkan temuan-temuan yang bersifat
empiris dapat dideskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas, dan lebih akurat.
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
suatu objek atau fenomena tertentu dan peneliti merupakan instrument
kunci.®* Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif ini dikarenakan
penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang akan diamati.®?

Sedangkan jenis penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi
yang data nya diperoleh-dari hasil pengamatan, wawancara, dan dokumen.
Berdasarkan pendekatan dan jenis penelitian diatas'maka penelitian kualitatif
proses terjadinya suatu peristiwa dengan keadaan yang dialami sehingga

dapat menghasilkan pemaparan secara deskriptif.%*

® Juni Arifin Hidayat, “Peran Guru dalam Menanggulangi Perilaku Bullying pada
Siswa Madrasah Ibtidaivah Ma’arif Klangon Kalibawang Kulon Progo Yogyakarta Tahun
Pelajaran 2018/2019.” Al-Tajdid: Jurnal llmu Tarbiyah, VVol.8 No.2, (2019): 298-299.

82 Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan dan Jenis, (Jakarta;
Kencana, 2019), 28.

8 Salim dan Haidir, 29.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut dilakukan.
Adapun lokasi yang dipilih peneliti dalam penelitian ini adalah beralamatkan
JI. Raung Gg. Al-Azhar, Dusun Gumuk Kerang, Desa Ajung, Kec. Ajung,
Kab. Jember, Jawa Timur, Kode Pos 68175. Dipilihnya lokasi tersebut adalah
MI Al- Azhar Ajung dilakukan berdasarkan hasil pengamatan dimana
Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Ajung pada kelas Il telah terjadi perilaku
negatif berupa bullying. Maka dari ini peneliti tertarik mengambil data di

Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Ajung pada kelas 11.%*

C. Subyek Penelitian

Menurut Amirin (1986) subjek penelitian adalah seseorang yang
mengenainya ingin diperoleh keterangan atau orang pada latar penelitian yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan
dalam penelitian dan atau, sebagaisasaran. penelitian. /Istilah lain yang
digunakan untuk menyebut subjek penelitian adalah responden; yaitu orang
yang memberikan respon atas suatu perlakuan yang diberikan kepadanya. Di
kalangan penelitian kualitatif istilah responden atau subjek penelitian disebut
dengan istilah informan, yaitu orang yang memberikan informasi tentang data
yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang

dilaksanakan.®®

% Observasi tanggal 25 September 2022 di MI Al-Azhar Ajung.
% Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan
Kelas & Studi Kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), 152.
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Penentuan subjek penelitian yang digunakan adalah Purposive
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Oleh karena itu peneliti mengambil jenis penelitian dengan
menggunakan Purposive Sampling dengan tujuan agar data atau informasi
yang diperoleh informan lebih dapat dipahami oleh peneliti dan sesuai dengan
tujuan penelitian. Kemudian berkaitan dengan hal itu jenis data pada
penelitian ini dibagi menjadi tiga jenis yaitu kata-kata dan tindakan, sumber
data dan tertulis, dan foto.

Dalam penelitian ini subjek penelitian yang dijadikan informan
diantaranya:

a. Kepala Madrasah MI Al-Azhar Ajung.
b. Waka Kurikulum MI Al-Azhar Ajung
c. Guru Kelas Il MI' Al-Azhar Ajung.

d. Siswa-siswi Kelas Il Ml Al-Azhar Ajung.

D. Teknik PengumpulanData
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Secara umum teknik pengumpulan data kualitatif ada empat macam,
yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan.®® Adapun teknik

pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu:

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), 224.
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a. Observasi

Observasi merupakan proses pengamatan langsung dan pencatatan
sistematis mengenai perilaku dan proses kerja peserta didik, baik secara
individu maupun kelompok. Sanafiah faisal (1990) mengklasifikasikan
observasi menjadi observasi berpartisipasi, observasi yang secara terang-
terangan dan tersamar, dan observasi yang tak berstruktur. Selanjutnya
Spradley, dalam susan Stainback (1998) membagi observasi berpartisipasi
menjadi empat, yaitu partisipasi pasif (passive participation), pastisispasi
sedang (moderate participation), partisipasi aktif (active participation),
dan pastisipasi penuh (complete participation).®’

Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan observasi partisipan
pasif (passive participation), jadi dalam hal ini peneliti datang ke tempat
kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
Dengan adanya observasi dilapangan maka peneliti akan lebih mudah
memahami_ konteks, data- dalam keseluruhan situasi sosial dan akan
mendapatkan pengalaman langsung serta'akan mendapat pandangan secara
menyeluh di kelas II MI-Al-Azhar Ajung.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang memiliki tujuan tertentu dan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban.®® Teknik

wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data dari informan dan

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 226.
% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), 186.
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mencatat serta merekam jawaban dari pertanyaan-pertanyaan Yyang
diberikan informan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengumpulan data
dengan wawancara tidak berstruktur (unstructured interview). Wawancara
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Dalam hal ini wawancara tak
berstruktur lebih mengutamakan responden yang memiliki pengetahuan
yang mendalam serta mengalami situasi dan fenomena yang akan diteliti.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.®®

Ditinjau dari pelaksanaannya, adapun data-data yang ingin
diperoleh dengan menggunakan teknik ini diantaranya:

1) Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi pada peserta didik
kelas 11 di. MI-Al-Azhar. Ajung Jember?

2) “Bagaimana peran guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik
kelas Il di M1 Al-Azhar AjungJember?

3) Bagaimana startegi guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik
kelas Il di M1 Al-Azhar Ajung Jember

4) Bagaimana hambatan dan solusi guru dalam mengatasi bullying pada
peserta didik kelas Il di M1 Al-Azhar Ajung Jember?

Kemudian untuk informan yang dibutuhkan dalam wawancara ini

% Moleong, 190.
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diantaranya adalah:

1) Kepala Madrasah MI Al-Azhar Ajung

2) Waka Kurikulum M1 Al-Azhar Ajung

3) Guru Kelas Il M1 Al-Azhar Ajung

4) Siswa- siswi Kelas Il MI Al-Azhar Ajung

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memperoleh data langsung

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan foto-foto, film dokumenter dan data yang
relevan.”® Dengan menggunakan dokumentasi, informan yang diperoleh
akan lebih mudah dan data yang diperlukan lebih valid dan lengkap.
Penggunaan metode ini diperlukan untuk memperoleh data tentang:
1) Kondisi Sosiologis

2) Visi dan misi MI Al-Azhar

E. Analisis Data
Analisis data merupakan kaidah penelitian yang wajib dilakukan oleh
semua peneliti, karena sebuah penelitian tanpa analisis hanya akan
melahirkan sebuah data mentah yang tidak mempunyai arti. Dey menyatakan
“Analysis is process of resolving data into its constituent component toreveal
its characteristic elements and structure”. Analisis merupakan proses

pemecahan data menjadi komponen-komponen yang lebih kecil berdasarkan

"0 Sudaryono, Metode penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 90.
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elemen dan struktur tertentu.”* Analisis data menurut Bogdan & Biklen
(1982-1959) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan-satuan yang
dapat dikelola.”® Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif, mengikuti konsep Sugiono.

Berdasarkan uraian singkat diatas dapat disimpulkan bahwa analisis
data merupakan proses penting dalam mencari dan menyusun secara
sistematis, dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi lalu menjabarkan ke dalam point-point dan
menyusun kedalam pola, memilih yang penting dan menarik kesimpulan
sehingga dapat dipahami oleh penulis maupun pembaca.

Analisis data untuk penelitian kualitatif dimulai sejak peneliti
mengumpulkan data dilapangan yaitu sejak peneliti akan memasuki lapangan,
sedang berada dilapangan, dan sesudah selesai mengumpulkan data
dilapangan. Data yang dikumpulkan- dikatakan efektif dan. efisien apabila
semua data yang dikumpulkan dapat dianalisa dengan teknik: tertentu dengan
merancang penelitian yaitu- memikirkan data yang akan dikumpulkan dan

teknik analisis yang akan digunakan.”

Analisis data dalam penelitian
menngunakan analisis data kualitatif, maka dalam analisis data selama di
lapangan menggunakan model Sugiono, yaitu teknik analisis data sesuai

dengan tahapan penelitian yaitu:

™ Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV
Jejak, 2018), 235.

2 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 245.
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a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polasnya. Dalam
mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang dicapai,
tujuan utama penelitian kualitatif adalah pada temuan, oleh karena itu jika
peneliti dalam melakukan penelitian menemukan sesuatu yang dipandang
asing, tidak kenal, belum memiliki pola justru itulah yang harus dijadikan
perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan
proses berfikir sensitif yang memerlukan kedalam wawasan yang tinggi.”

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, tabel, hubungan antar kategori, dan lain sebagainya.
Penyajian data dalam penelitian adalah proses penyusunan informasi yang
kompleks kedalam bentuk yang sistematis, sehingga lebih sederhana dan
dapat dipahami maknanya. Hal ini dilakukan untuk melakukan pola-pola
yang bermakna serta; memberikan kemungkinan adanya pemberian
kesimpulan dan pengambilan tindakan.”

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan. Penelitian kualitatif penyajian datanya
dengan teks naratif. Setelah data telah dirangkum kemudian melakukan

penyajian data trekait dengan masalah penleitian data mengenai peran guru

" Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 247.
" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 249.
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dalam mengatasi bullying pada pembelajaran tematik peserta didik kelas Il
Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Ajung Jember.
c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis atau teori.”®

Dengan demikian setelah data disajikan dalam penyajian data
mengenai fenomena bullying di sekolah, masih terdapat beberapa kesulitan
guru dalam menghadapi bullying di Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Ajung

Jember.”’

F. Keabsahan Data
Dalam ;penelitian . -ini, -peneliti menggunakan -teknik triangulasi.
Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari_berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai-waktu. Tringulasi;juga dapat diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari beberapa teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Tringulasi berarti peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mengambil

data dari sumber yang sama. ®

’® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 252.
" Hasil Observasi paa tanggal 25 September 2022 di M1 Al-Azhar Ajung Kab. Jember
"8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 273.
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Triangulasi sumber adalah cara membandingkan dan mengecek baik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda.” Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber yaitu untuk
menguji data yang sudah didapat oleh peneliti, sudah atau belum valid dengan
data yang peneliti cari untuk penelitiannya. Sehinggga, data yang sudah
didapat perlu diuji dengan menggunakan triangulasi.

Selain itu peneliti juga menggunakan triangulasi teknik, yaitu untuk
menguji kredibiltas suatu data yang dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan data yang telah diperoleh dari sumber yang sama kemudian
menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang di peroleh dari hasil
peneliti observasi, kemudian dicek dengan wawancara dan dikuatkan dengan

dokumentasi.®°

G. Tahap-Tahap Penelitian
Bagian . ini. - menguraikan - rencana pelaksanaan,  penelitian yang
dilakukan ‘oleh peneliti, i/mulai-dari penelitian pendahuluan,. pengembangan
desain, penelitian sebenarnya,  dan sampai pada tahap penulisan laporan.
Dalam melakukan penelitian kualitatif ini hendaknya ada beberapa tahapan
yang harus dilakukan vyaitu tahap pra lapangan, tahapan pelaksanaan
lapangan, tahapan analisis data dan terakhir tahap penulisan laporan

penelitian.

" Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 274.
8 Hengki Wijaya. 2019. Analisis Data Kualitatif. Makassar: Sekolah Tinggi Theologia
Jaffray. him. 120-121.
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a. Tahap Pra Lapangan atau Persiapan

1)
2)
3)

4)

Memilih lembaga penelitian.
Mengurus perizinan.
Memilih dan memanfaatkan informan.

Menjajaki dan menilai lapangan.

b. Tahap Pelaksanaan Lapangan

1)
2)

3)

Memasuki lapangan penelitian.
Mengumpulkan data.

Menyempurnakan data yang belum lengkap.

c. Tahap menganalisis data

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Memilih data-data yang telah diperoleh.
Penyajian data yang telah diperoleh.
Menyimpulkan atas hasil analisis.
Mengurus perizinan selesai penelitian.
Menyajikan data dalam bentuk laporan.

Merevisi laporan yang telah disimpulkan:



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Kondisi Sosiologis

MI Al Azhar merupakan lembaga di bawah naungan Kementerian
Agama yang beralamatkan di Dusun Gumuk Kerang Desa Ajung
Kecamatan Ajung Jember. Adapun lokasi MI Al Azhar terletak pada
geografis yang sangat cocok untuk proses belajar mengajar yang terletak
di tengah pemukiman penduduk. MI Al Azhar ini dibangun dengan
pertimbangan tata letak bangunan yang memberikan kenyamanan untuk
belajar. Hal ini dapat dilihat dari tata letak ruang belajar yang agak jauh
dari jalan raya sehingga kebisingan dari kendaraan bermotor dan
kendaraan umum yang melintasi jalan raya dapat diminimalisir dan
peserta didik: tetap belajar dengan nyaman.®:

Akan tetapi dikarenakan M1l Al Azhar berada pada wilayah yang
terletak di tengah pedesaan hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa
tindakan bullying terjadi. Karena kurangnya pemahaman tentang
informasi dampak buruk bullying. Sebab tanpa disadari, masyarakat
disana sendiri sering melakukan bully misal saling mengejek satu sama
lain bahkan sampai melakukan perlakuan fisik pada orang lain. Sehingga

ini menjadi contoh kurang baik, yang mana peserta didik menggangap

8 Observasi di MI Al Azhar Ajung Jember pada tanggal 13 Maret 2023
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hal ini biasa dan tidak masalah jika dilakukan. ®
2. Visi dan Misi M1 Al Azhar
e Visi MI Al Azhar

- Mewujudkan Madrasah Bergenerasi Islami, Disiplin dan
Berprestasi.

e Misi MI Al Azhar

- Menumbuhkembangkan lingkungan dan perilaku religius
dengan mengamalkan dan menghayati nilai-nilai Ajaran
Agama Islam secara nyata.

- Menumbuhkembangkan perilaku terpuji dan menjadi teladan
bagi teman dan masyarakat.

- Meningkatkan hubungan kerjasama antara warga madrasah
dengan lingkungan masyarakat melalui berbagai kegiatan
positif.

- 1 Meningkatkan sikap disiplin -untuk semua warga madrasah.

- Melaksakan tata tertib yang berlaku untuk semua warga
madrasah

- Membimbing dan mengembangkan minat serta bakat peserta
didik melalui kegiatan ekstrakurikuler secara efektif.

- Meningkatkan efektivitas pembelajaran dan bimbingan secara

optimal.

8 Observasi di MI Al Azhar Ajung Jember pada tanggal 13 Maret 2023
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- Meningkatkan profesioanalisme dan kompetensi tenaga
pendidik dan kependidikan.

- Meningkatkan pelayanan yang optimal bagi seluruh warga
sekolah, baik sarana maupun prasarana pendidikan.

- Memotivasi dan menghasilkan siswa yang berprestasi.

- Menumbuhkan semangat keuggulan warga madrasah dalam
berkarya dan berdedikasi.

Dari data diatas, yang perlu digaris bawahi adalah untuk benar-
benar mencapai visi tersebut, salah satunya adalah mengantisipasi
tindakan bullying, sebab hal ini adalah poin yang berkaitan dan
berdampak langsung pada masing-masing peserta didik. Metode
pembelajaran yang sangat baik akan terasa percuma jika peserta didik
merasa tidak nyaman atas perilaku bullying yang dilakukan antar peserta

didik .

B. Penyajian Data dan Analisis
Tujuan penyajian data adalah guna menyampaikan data yang telah
diperoleh dari hasil penelitian. Subyek penelitian adalah kepala sekolah, waka
kurikulum, guru kelas 1l, dan peserta didik kelas Il. Pada penelitian ini
peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum, guru
kelas 1l, dan peserta didik kelas Il. Selain wawancara peneliti melakukan

observasi peran guru dalam mengatasi bullying di Madrasah Ibtidaiyah Al

8 Observasi di MI Al Azhar Ajung Jember pada tanggal 13 Maret 2023
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Azhar Ajung Jember sera dokumentasi untuk melengkapi data penelitian.
Setelah mengalami proses peralihan data dengan beberapa metode yang
digunakan, mulai data yang umum hingga data yang khusus maka secara
runtut disajikan mengacu pada fokus penelitian. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti untuk mengetahui Peran Guru dalam Mengatasi
Bullying pada Peserta Didik Kelas Il di Madrasah Ibtidaiyah Al Azhar Ajung
Jember.

Setelah data dari hasil observasi mengenai Peran Guru dalam
Mengatasi Bullying pada Peserta Didik Kelas Il Di Madrasah Ibtidaiyah Al
Azhar Ajung Jember sebagali yang terungkap diatas, maka peneliti
mendapatkan data yang mendukung hasil observasi tersebut melalui
wawancara. Oleh karena itu, sesuai dengan fokus penelitian, maka data-data
yang di peroleh dari lapangan disajikan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk bullying yang terjadi pada peserta didik kelas 11 di
MI Al-Azhar Ajung Jember
Peneliti ‘melakukan wawancara bersama kepala sekolah, guru
kelas Il dan beberapa peserta didik kelas 11 mengenai perilaku bullying di
sekolah. Peneliti melakukan observasi pada tanggal 10 Oktober 2022 di
MI Al Azhar Ajung Jember dan melakukan wawancara dengan kepla
sekolah, waka kurikulum, guru kelas Il dan p=beberapa peserta didik
kelas 11 mengenai bentuk-bentuk bullying serta seperti apa bentuk
bullying tersebut yang diketahui.

Pada MI Al Azhar Ajung Jember terdapat 4 jenis bullying yang
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terjadi sebagai berikut:
1) Bullying Fisik
Bullying fisik yang terjadi di MI Al Azhar Ajung Jember
berawal dari sendau gurau antara peserta didik satu dengan peserta
didik lainnya. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik agresif
hingga korban bullying itu tidak berani melawannya. Sebagaimana
yang telah diungkapkan oleh kepala madrasah M1 Al Azhar yaitu ibu
Siti Muflihatul Hasanah sebagai guru kelas Il senada dengan yang
diungkapkan kepala sekolah, bahwa:
“Yang ibu ketahui bully itu masalah anak ini kan, sering
betinju. Jadi kalau anak seperti itu biasanya seperti ada anak
A vyang mengejek anak B. Tapi kalau marah secara
berlebihan tidak pernah, seperti pukul hingga cidera yang
serius. Tetapi ya sudah begitulah, namanya juga anak-anak.
Namun Kketika kasus tersebut sangat parah maka pihak
sekolah akan menindaklanjuti kasus bullying tersebut.”®
Kemudian penjelasan yang dipaparkan oleh waka kurikulum
MI . Al Azhar Ajung Jember tentang bentuk-bullying yang terjadi
yaitu:
“Perundungan : atau bully- itu, perilaku kekerasan atau
kenakalan siswa yang menyakiti siswa lain. Di kelas ibu
biasanya perilaku bully itu seperti siswa berkelahi yang
awalnya karena usil atau bercanda, misalnya menarik jilbab
temannya. Lalu teman yang di tarik itu tidak berani melawan
dikarenakan yang menarik lebih memiliki kekuasaan kuat.
Yang terjadi hal seperti itu di kelas 2 yaitu ZHR menarik
jilbab ZKY.”
Berikut penjelasan yang diungkapkan oleh kepala sekolah Ml

Al Azhar Ajung Jember mengenai bentuk bullying yang terjadi

8 Hasil wawancara dengan ibu Siti Muflihatul Hasanah, Guru kelas I MI Al Azhar
Ajung Jember pada tanggal 12 Oktober 2022
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bahwa:
“Bullying itu perilaku kekerasan seperti kenakalan misalnya
yang dapat menyakiti orang yang di-bully. Seperti berkelahi
pukul-pukulan. Kalau berkelahi itu jarang, kadang kejadian
karena mereka ada yang usil duluan atau becanda-canda saat
main ujungnya berkelahi. Kelas Il itu yang sering melakukan
ada YB dan FDL. Ya yang kadang di-bully itu 1SQ.”®
Sebagaimana yang disampaikan salah satu peserta didik kelas
Il mengenai perilaku bullying yang terjadi, dia mengungkapkan
bahwa:
“Bullying yang dilakukan itu seperti tindakan kadang
memukul, kadang mencubit, kadang juga di dorong di pintu
saat bermain. Biasanya yang sering mengawali itu YB dan
FDL saat ustadzah belum sampai di kelas. Jadi teman-teman
itu rame sendiri dan bermain seperti itu.”®®
Berdasarkan hasil wawancara yang diperkuat dengan hasil
observasi yang dilakukan peneliti bahwa jenis bullying fisik yang
trjadi di kelas Il M1 Al Azhar Ajung Jember yaitu tindakan dengan
menyentuh fisik atau anggota tubuh orang lain, misalnya didorongm
ditendang, dicubit, dan dipukul. 'Hal tersebut terjadi juga di dahului
dengan cara bersendau gura dengan temannya yang-ujungnya pelaku
bullying agresif hingga melakukan tindakan fisik.
Penjelasan dari kepala sekolah, waka kurikulum, guru kelas
Il dan beberapa peserta didik, meskipun beberapa perilaku bullying

fisik yang dilakukan peneliti juga menemukan data tambahan

mengenai siswa yang sering melakukan bullying dan bentuk bullying

® Hasil wawancara dengan ibu Vivi Triana, Kepala Sekolah MI Al Azhar Ajung Jember
pada tanggal 20 Februari 2023

® Hasil wawancara dengan Sifa, Salah satu peserta didik kelas Il MI Al Azhar Ajung
Jember pada tanggal 20 Februari 2023
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pada peserta didik kelas Il. Berdasarkan hal itu jadi bisa
diungkapkan bahwa bullying fisik yang terjadi bisa menjadi
pengearuh buruk bagi korban bullying kelas 11 di M1 Al Azhar Ajung
Jember. Maka dari iu peran guru sangat dibutuhkan dalam mengatasi
kasu bullying tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang diperkuat melalui
observasi kemudian dibuktikan dengan dokumentasi yang diperoleh
peneliti di MI Al Azhar Ajung Jember berupa foto-foto bentuk

bullying secara fisik.

o
|
i

Gambar 4.1 Pelaku bullying menarik jilbab Korban bullying di

dalam kelas
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Gambar 4.2 Pelaku bullying mendorong korban bullying di depan

pintu kelas

Gambar 4.3 Pelaku bullying mencubit korban bullying di kelas
Beberapa perilaku bullying fisik yang dilakukan peserta didik
diatas terhadap korban bullying tersebut terjadi di kelas yang dimulai
dari saling bermain bersama dan sendau gurau yang hingga akhirnya
menimbulkan bullying terhadap peserta didik lain yaitu menarik
jilbab korban bullying, mendorong korban bullying di depan pintu

kelas, dan pelaku bullying mencubit korban bullying.
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Dari beberapa hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas Il di MI Al Azhar
Ajung Jember melakukan bullying fisik diantaranya menarik jilbab
korban bullying, mendorong korban bullying di depan pintu kelas,
dan pelaku bullying mencubit korban bullying. Dengan beberapa
bentuk bullying fisik tersebut maka guru kelas Il lebih bersikap tegas
untuk mengatasi bullying. Hal ini guru berperan sebagai penasihat
untuk menasihati peserta didik untuk tidak melakukan perilaku
bullying kembali dengan cara memberi pemahaman perilaku bullying
ini berbahaya untuk dilakukan.

2) Bullying Verbal

Bullying verbal yang terjadi di MI Al Azhar Ajung Jember
yaitu bullying yang dilakukan tanpa menyentuh fisik atau hanya
dengan perkataan yang mengakibatkan korban bullying merasa
lemah. Sebagaimana yang disampaikan oleh-guru kelas 11 yaitu ibu
Siti Muflihatul Hasanah, beliau mengatakan:

“Bullying situ perilaku, buruk yang mengandung kekerasan,

yang tidak baik ‘untuk dilakukan. Hal yang terjadi bullying

verbal pada kelas Il yaitu saling mengejek yang awalnya
hanya berbincang-bincang biasa, hingga akhirnya berbincang
yang berlebihan yang mengandung perkataan yang tidak
selayaknya diucapkan. Seperti halnya berkata memanggil
nama orang tua peserta didik, berkata menyinggung fisik

peserta didik yang menjadi korban bullying, dan pelaku
bullying melirik sini kepada korban bullying.”®

8 Hasil wawancara dengan ibu Siti Muflihatul Hasanah, Guru kelas 1l MI Al Azhar
Ajung Jember pada tanggal 12 Oktober 2022
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Berikut penjelasan dari ibu waka kirukulum MI Al Azhar
Ajung Jember, beliau mengatakan:

“Bullying itu ngejek-ngejek yang mengandung kekuatan bagi
pelaku bullying dan membuat korban bullying menjadi
lemah. Hal yang terjadi di madrasah ini tentang bullying
verbal adalah melalui perkataan, yang awalnya peserta didik
hanya bersenda gurau hingga akhirnya menjadi perilaku
bullying. Namun hal itu tidak sering dilakukan karena guru
juga selalu memberi pengertian kepada peserta didik agar
tidak terjadi terus menerus.”®

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh kepala sekolah MI
Al Azhar Ajung Jember mengenai perilaku bullying verbal yang
terjadi di madrasah. Berikut pemaparan ibu Vivi Triana menyatakan
bahwa:

“Bullying itu ngejek-ngejek orang lain yang membuat orang
lain menjadi tidak percaya diri dan tidak berani melawan.
Perilaku yang terjadi di madrasah ini seperti contoh NR dia
suka ngejek RG. NR pernah juga bikin RG nangis. Ada juga
NU, dia sering manggil nama bapak kami dedi. VL dia suka
ngejek nama bapak sama ibu kayak ngejek NR paling sering
bilang “tonok-tonok™, tonok itu nama bapak RG. NR kadang
usil, kejadiannya kadang di dalam kelas kadang diluar.”®

Kemudian yang disampaikan salah:satu peserta didik kelas Il
mengenai perilaku bullying yang terjadi, dia mengungkapkan bahwa:

“Mengejek, saling berkata tidak bagus dengan yang lain.
Yang pernah di bully 1SQ. Mengejeknya itu seperti
mengatakan  kulitmu hitam, rambutmu tidak bagus,
mengatakan panggilan dengan nama orang tua. Namun
mengejeknya hanya dengan perkataan, tidak menyentuh
anggota tubuhnya.”*

% Hasil wawancara dengan ibu Amita Fauziyah, Waka kurikulum M1 Al Azhar Ajung
Jember pada tanggal 20 Februari 2023

8 Hasil wawancara dengan ibu Vivi Triana, Kepala sekolah MI Al Azhar Ajung Jember
pada tanggal 20 Februari 2023

% Hasil wawancara dengan Sifa, Peserta didik kelas 11 MI Al Azhar Ajung Jember pada
tanggal 20 Februari 2023
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa bullying verbal yang
terjadi di MI Al Azhar Ajung Jember adalah bullying yang terjadi
tanpa menyentuh fisik atau abagian anggota tubuh korban bullying,
melainkan dengan perkataan. Sebagaimana halnya bullying verbal
itu ialah pelaku bullying memanggil korban dengan sebutan nama
orang tuanya atau dengan panggilan yang buruk, pelaku bullying
memandang sinis kepada korban bullying, pelaku bullying
mengatakan kulitmu hitam dan rambutmu tidak bagus.

Dari beberapa hasil wawancara yang kemudian diperkuat
dengan data observasi selanjutnya di buktikan dengan dokumentasi
bahwa peserta didik di Ml Al Azhar Ajung Jember melalukan

bullying verbal.

Gambar 4.4 Pelaku bullying mengajek korban bullying hingga

korban merasa tidak percaya diri
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Gambar 4.5 Pelaku bullying berperilaku emosi kepada korban
bullying

Beberapa perilaku bullying fisik yang dilakukan peserta didik
diatas terhadap korban bullying tersebut terjadi di kelas yang dimulai
dari berbincang-bincang bersama antaranya peserta didik satu
dengan peserta didik lainnya yang hingga akhirnya menimbulkan
bullying terhadap peserta didik lain yaitu pelaku bullying mengejek
korban bullying dan pelaku bullying berperilaku emosi terhadap
korban bullying.

Dari beberapa hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas Il di Ml Al Azhar
Ajung Jember melakukan bullying verbal diantaranya pelaku
bullying mengejek korban bullying dan pelaku bullying berperilaku
emosi terhadap korban bullying. Berdasarkan perilaku bullying yang
dilakukan pelaku terhadap korban bullying guru berperan sebagai
pembimbing secara klasiskal maupun individual guna untuk

mengatasi perilaku bullying agar tidak mengakibatkan hal yang fatal
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terhadap korban bullying di kelas 1l MI Al Azhar Ajung Jember.
3) Bullying Psikologis/ Mental
Bullying psikologis/ mental yang terjadi di Ml Al Azhar
Ajung Jember vyaitu dengan cara saling memandang tanpa
menyentuh fisik atau anggota badan namun mengakibatkan korban
bullying merasa terancam dengan perilaku yang dilakukan pelaku
bullying. Sebagaimana yang telah diungkapkan guru kelas 11, ibu Siti
Muflihatul Hasanah mengatakan bahwa:
“Bullying itu tindakan kekerasan yang dilakukan untuk
menyakiti orang lain atau korban bullying itu sendiri. Contoh
tindakan bullying mental adalah si A memandang sinis si B
yang kemudian si B merasa ketakutan karena perilaku si A.
Selain itu ada juga perilaku yang dilakukan pelaku bullying
dengan cara mengucilkan korban di kelas.”
Selain itu, pemaparan bullying psikologis atau mental dari
waka kurikulum MI Al Azhar Ajung Jember menyatakan bahwa:
“Bullying itu kekerasan yang dilakakukan kepada orang yang
lemah. Bentuk bullying mental yang terjadi yaitu dengan cara
mengancam korban dengan raut wajah, ada juga dengan kode
yang mengakibatkan = korban “bullying “merasa ketakutan.
Misalnya FDL memandang si* ISQ ‘dengan cara. memberi
kode yang mana kode tersebut;membuat si ISQ ketatakutan.
Hal tersebut yang membuat bullying mental berbahaya.”%
Kemudian diperkuat pemaparan dari kepala sekolah Ml Al
Azhar Ajung Jember yang mana mengatakan bahwa perilaku

bullying mental yang terjadi di madrasah ada beberapa macam,

diantaranya sebagai berikut pernyataanya:

°! Hasil wawancara dengan ibu Siti Muflihatul Hasanah, Guru kelas I MI Al Azhar
Ajung Jember pada tanggal 12 Oktober 2023

% Hasil wawancara dengan ibu Amita Fauziyah, Waka Kurikulum MI Al Azhar Ajung
Jember pada tanggal 20 Februari 2023
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“Jadi bullying itu adalah tindakan atau perilaku yang
dilakukan oleh seseorang yang mana tindakannya itu
merugikan orang lain. Contoh bentuk bullying mental yang
terjadi di madrasah peserta didik mengancam korban bullying
dengan contoh kalimat ‘awas kamu yaa pulang nanti ya’ jadi
hal itu yang membuat anak menjadi ketakutan.”®

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan peserta
didik kelas Il di M1 Al Azhar Ajung Jember. Berikut pemaparan dari
peserta didik menegnai kasus bullying mental, yaitu:

“Tindakan yang seharusnya tidak dilakukan. Bullying yang

sering terjadi pada teman-teman kelas Il yaitu dengan cara

memandang dengan sinis serta mengucilkan korban.

Misalnya si A mengucilkan si B. Maka si B merasa ketakutan

dan tidak memiliki teman di kelas.”**

Berdasarkan hasil wawancara yang diperkuat dengan hasil
observasi yang dilakukan peneliti bahwa jenis bullying mental yang
terjadi kelas Il MI' Al Azhar Ajung Jember yaitu tindakan yang
terjadi untuk menyakiti orang lain yang lebih lemah tanpa
menyentuk fiisk ataupun dengan cara perkataan, akan tetapi dengan
cara memenadang sinis, misalnya kprban bullying dikucilkan oleh
pelaku, korban ‘bullying dipandang sinis oleh pelaku, dan korban
bullying diancam sehingga korban merasa ketakutan. Hal tersebut
terjadi juga di dahului dengan cara bersendau gura dengan temannya

yang ujungnya pelaku bullying agresif hingga melakukan tindakan

fisik.

% Hasil wawancara dengan ibu Vivi Triana, Kepala sekolah M1 Al Azhar Ajung Jember
pada tanggal 20 Februari 2023

% Hasil wawancara dengan Dewi, Peserta didik kelas Il MI Al Azhar Ajung Jember
pada tanggal 20 Februari 2023
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Dari beberapa hasil wawancara diperkuat dengan data
observasi kemudian dibuktikan melalaui data dokumentasi berupa
foto bahwa yang di eproleh peneliti dari MI Al Azhar Ajung Jember
terdapat perilaku bullying mental atau psikologis di kelas Il sehingga

guru menindak lanjuti dengan cara dinasihati secara persuasif.

Gambar 4.6 Pelaku bullying melirik sinis korban bullying dan

korban bullying hanya bisa terdiam tidak berani melawan

Dari beberapa wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa perilaku bullying mental yang terjadi di kelas 11
MI Al Azhar Ajung Jember-salah satunya adalah pelaku bullying
melirik sinis korban bullying dan korban bullying hanya bisa terdiam
tidak berani melawan. Selain itu yang terjadi di madrasah adalah
dengan mengancam ketiga pulang sekolah dan emmberi kode yang
membuat korban bullying merasa takut hingga tidak berani

melawan.
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4) Cyberbullying

Cyberbullying yang terjadi di MI AL Azhar Ajung Jember
pada peserta didik kelas Il yaitu dilakukan dengan cara perantara
teknologi, misal mengancam lewat WhatsApp, menjelek-jelek kan
lewat WhatsApp, mengolok-olok dengan WhatsApp dan lain
sebagainya. Pada dasarnya cyberbullying ini semua perilaku yang
terjadi di teknologi bisa juga dengan media sosial (medsos).
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh guru kelas Il yaitu ibu
Siti Muflihatul Hasanah bahwa:

“Jadi bullying itu tindakan yang dilakukan orang juga untuk
menyerang orang lainnya. Namun berbeda degan cyberbullying yaitu
tindakan pelaku bullying melalui media sosial. Contoh bentuk
bullying yang sering terjadi di MI Al Azhar ini yaitu melalui
WhatsApp”*®

Kemudian, -diperkuat- melalui pemamaparan cyberbullying
yang diungkapkan oleh waka kurikulum M1 Al Azhar Ajung Jember
yaitu mengenai:

“Cyberbullying akhir-akhir ini sering terjadi, dan yang
melakukan pun ada di usia muda hingga tua. Hal-hal
demikian terjadi disebabkan karena para pengguna
tekhnologi belum bisa memanfaat dengan positif. Ujaran
seperti mengejek atau mencela pun sering terjadi sampai ada

istilah ‘jarimu adalah harimau mu’ karena sering sekali
kejadian itu terjadi.”*®

% Hasil wawancara dengan ibu Siti Muflihatul, Guru kelas 1l MI Al Azhar Ajung
Jember pada tanggal 12 Oktober 2022

% Hasil wawancara dengan ibu Amita Fauziyah, Kepala sekolah MI Al Azhar Ajung
Jember pada tanggal 20 Februari 2023
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Selainnya senada dengan pemaparan oleh kepala sekolah
yaitu ibu Vivi Triana yang mengenungkap mengenai cyberbullying
serta bentuk-bentuk cyberbullying yang terjadi di MI Al Azhar
Ajung Jember. Beliau menyatakan bahwa:

“CyberBullying itu adalah Bullying yang dilakukan dengan
modern. Maksudnya adalah tindakan yang dilakukan di
media teknologi, yang tujuan nya untuk mencela, menghina,
atau mengancam. Oleh karena itu anak yang menggunakan
teknologi tersebut harus dipantau oleh orang tua ataupun oleh
guru di sekolah, oleh karena itu aturan dari sekolah kami
melarang semua siswa untuk membawa handpone.”’

Selanjutnya lain dengan penjelasan peserta didik kelas 1l
yang menyatakan cyberbullying serta bentuknya yang terjadi dalam
kelas, salah satu peserta didik kelas Il menyatakan bahwa:

“Gak tau bu apa itu cyberbullying. Kalau bully saya tau bu.

bully itu seperti mengejek dan memukul kepada orang. Yang

terjadi bentuk cyberbullying di kelas Il yaitu mengejek
melalui bermain game free fire”®

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, waka
kurikulum, guru kelas I dan beberapa peserta didik kelas Il yang
diperkuat melalui observasi di" lokasi-penelitian yaiti M1 Al Azhar
Ajung Jember terkait apa itu bullying serta bentuk-bentuk bullying
subjek penelitian menyatakan bahwa yang terjadi cyberbullying yaitu

melalui media sosial, akan tetapi yang sering terjadi di kelas Il yaitu

melalui whatsapp dan melalui game online, free fire khususnya.

°" Hasil wawancara dengan ibu Vivi Triana, Kepala sekolah MI Al Azhar Ajung Jember
pada tanggal 20 Februari 2023

% Hasil wawancara dengan Dewi, Guru kelas Il Ml Al Azhar Ajung Jember pada
tanggal 20 Februari 2023
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2. Peran guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas 11 di
MI Al-Azhar Ajung Jember

Peran seorang guru sebagai pendidik bagi peserta didiknya tidak
hanya bertanggung jawab atas nilai-nilai terhadap pembelajaran di kelas,
tetapi juga terhadap perilaku dan karakter peserta didik. Jika ada kasus
bullying yang terjadi pada peserta didik, guru berhak untuk segera
melakukan berbagai tindakan untuk merespon perilaku bullying tersebut
agar peserta didik terhindar dari berbagai macam kekerasan.

Peran guru kelas dalam mengatasi bullying sangat dominan. Hal ini
dikarenakan peserta didik lebih terbuka terhadap wali kelas. Peran guru
di kelas juga untuk memberikan konseling kepada peserta didik yang
membutuhkan bantuan, termasuk dalam mengatasi bullying. Jika ada
kasus bullying yang tidak dapat diatasi oleh guru kelas, kemudian kasus
bullying tersebut disampaikan kepada kepala sekolah agar dapat
ditangani lebih lanjut dan mendapatkan perhatian-dan penanganan yang
lebih mendalam. Peran guru di MI Al Azhar. Ajung Jember diantaranya:
a. Peran Guru Sebagai Penasihat secara Persuasif

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah
MI Al Azhar Ajung Jember pada tanggal 7 Desember 2022
mengenai peran guru dalam mengatasi bullying di Madrasah
Ibtidaiyah Al Azhar Ajung Jember yaitu guru menasihati secara

persuasif untuk mengatasi perilaku bullying agar tidak terjadi
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kembali.® Hal ini seperti yang sipaparkan oleh ibu Siti Muflihatul
Hasanah:

“Guru berperan saat mengatasi bullying di sekolah, baik di
kelas maupun di luar kelas yaitu menasihati dengan cara
memanggil di ruangan khusus pada peserta didik yang terlibat.
Dalam ruangan tersebut peserta didik ditanyain apa yang telah
terjadi hingga mengatakan yang sebenarnya. Selain itu Peran
saya sebagai wali kelas I, kalau selama ini sih alhamdulilah
berkurang karena memang di awal sudah saya katakan kepada
si F karena memang dia tidak naik kelas. Pertama saya berikan
pemahaman atau pengertian kepada anak-anak kelas Il bahwa
perilaku bullying itu tidak baik, kasian kepada korban bullying.
Dan juga kalau kita suka menggagu teman nanti kita akan di
ganggu juga dengan orang lain. Nah pasti kita juga akan
merasakan tidak enaknya di ganggu oleh teman. Akhirnya
setelah saya beri pemahaman seperti itu alhamdulillah mereka
paham, walaupun tidak akan langsung dalam satu hari setlah
dikatakan hal seperti itu nurut, ya memang harus diingatkan
terus-menerus seperti itu. Ini tadi barusan si F mengganggu si |
ya langsung saya kasih arahan bahwa perilaku bullying tidak
boleh. Selain itu kepala sekolah juga berpesan kalau ada
pelaku bullying yang melakukan bullying terus menerus bisa
dipanggil orang tuanya bertemu dengan kepala sekolah dan
wali kelas™®

Selain itu di perkuat dengan ibu Amita Fauziyah selaku waka
kurikulum ‘M1 Al Azhar Ajung Jember, beliau menyatakan sebagai
berikut:

“Saat saya mengatasi bullying seperti itu saya panggil peserta

didik kemudian saya nasihati agar anak tersebut tidak

mengulangi lagi. Kemudian masih tetap tidak mereda saya
kasih peringatan berupa hukuman agar peserta didik takut
untuk mengulangi kembali.”

Hal ini juga senada dengan kepala sekolah M1 Al Azhar Ajung

Jember seperti yang di sampaikan oleh ibu Vivi Triana:

% Hasil Observasi dengan Ibu Vivi Triana selaku Kepala Sekolah M1 Al Azhar Ajung
Jember pada tanggal 7 Desember 2022

1% Hasil wawancara dengan Ibu Siti Muflihatul Hasanah, Guru kelas Il M1 Al Azhar
Ajung Jember pada tanggal 22 Februari 2023
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“Baik mbak, peran guru dalam mengatasi bullying, peran saya
sebagai kepala sekolah anaknya dipanggil beserta gurunya di
panggil ke ruangan saya beri arahan atau bimbingan kepada
peserta didik. Kemudian cara mengatasi bullying fisik yaitu
yang pertama pasti sudah teratasi oleh wali kelasnya sendiri,
kalaupun dengan wali kelas tidak sanggup baru saya panggil di
ruangan dan orang tua beserta wali kelasnya saya panggil juga.
Jadi di mulai dari anaknya dulu harus dibenarkan dan di
panggil. Kenapa bisa dipanggil semua mulai dari wali kelas,
orang tua siswa dan siswa? Karena agar masalah ini bisa jelas
dan peserta didik takut untuk mengulanginya lagi.”*%*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa guru berperan sebagai
penasihat secara persuasif dengan cara memberi pemahaman dengan
baik mengenai perilaku bullying. Seperti halnya jika nasihat guru
dilakukan namun perilaku bullying tidak mereda akan timbul efek
jera berupa hukuman yang diberikan kepada peerta didik yang
terkait.'*

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diperkuat dengan
data dokumentasi yang-di peroleh peneliti- di, MI-Al- Azhar Ajung
Jember berupa foto dokumen guru menasihati peserta didik yang

berperilaku bullying.*®

191 Hasil wawancara dengan Ibu Vivi Triana, Kepala Sekolah MI Al Azhar Ajung
Jember pada tanggal 7 Desember 2022

192 Hasil Observasi di MI Al Azhar Ajung Jember pada tanggal 7 Desember 2023

13 Madrasah Ibtidaiyah Al Azhar Ajung Jember, “Guru Memberi Nasihat Kepada
Peserta Didik yang Melakukan Perilaku Bullying”
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Gambar 4.7 Guru Memberi Nasihat Kepada Peserta Didik yang
Melakukan Perilaku Bullying

Guru memberikan nasihat kepada peserta didik yang
melakukan perilaku bullying dengan cara memanggil di meja guru
saat didalam kelas supaya peserta didik tidak mengulangi perilaku
bullying.

Dari beberapa hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
dapat disimpulkan bahwa guru berperan sebagai penasihat secara
persuasif. Dengan cara guru memanggil peserta didik di meja guru
atau ruangan khusus. Setelah itu jika peserta didik tetap melakukan
perilaku bullying yang seharusnya tidak dilakukan maka guru
melakukan tindakan lain seperti di beri hukuman atau denda.

. Peran Guru Sebagai Pembimbing secara Klasikal dan Individual

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah
MI Al Azhar Ajung Jember pada tanggal 7 Desember 2022
mengenai peran guru dalam mengatasi bullying di Madrasah

Ibtidaiyah Al Azhar Ajung Jember yaitu guru sebagai orang yang
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dapat membimbing dengan melakukan bimbingan, baik secara
klasikal maupun individual. Hal ini seperti yang di sampaikan oleh
guru kelas I1 yaitu ibu Siti Muflihatul Hasanah, beliau mengatakan:

“Dengan adanya perilaku bullying yang terjadi di kelas Il maka
peran saya Vaitu selain menasihati yaitu membimbing.
Bimbingan yang saya lakukan yaitu didalam kelas dan di luar
kelas. Saya membimbing dengan cara bersama-sama
mengingatkan di kelas, jika hal ini masih terjadi maka saya
panggil di meja saya. Sebenarnya peran guru dalam mengatasi
bullying saat pembelajaran di kelas menurut saya itu banyak
mbak. Kalau saya, ada beberapa langkah dalam penyelesaian
bullying yang pertama yaitu mencegah terlebih dahulu karena
mencegah lebih baik daripada mengatasi, yang kedua menurut
saya itu adalah mengatasi dan yang terakhir adalah
meminimalisir. Ketiganya itu memliki satu kesatuan rangkaian
kejadian. Seperti contoh yang pertama guru berperan sebagai
pendidik yang mana guru harus menjadi orang dewasa yang
dapat menjadikan peserta didik lebih ikut serta aktif dalam
pembelajaran, sehingga dengan ikut berperan aktif dalam
pembelajaran tingkat bullying di dalam kelas tidak banyak
karena peserta didik memperhatikan guru. Kedua guru
berperan sebagai penasihat peserta didik, ketika peserta didik
mengarah ke perilaku bullying langsung peran guru menasehati
peserta didik itu sendiri, kemudian jika ada peserta didik
mengulangi kembali akan ada kesepakatan seperti halnya di
denda. Kemudian yang /ketiga . yaituguru sebagai motivator
yang mana peserta didik yang di bully " diberi semangat
kembali agar tidak takut atas perilaku bullyingyang di lakukan
oleh* pelaku” bullying * di “lembaga M~ Al ‘Azhar Ajung
Jember. 1%

Pernyataan kepala sekolah MI Al Azhar Ajung Jember juga
diperkuat oleh Waka kurikulum yang mana beliau berperan
melakukan bimbingan secara klasikal dan individual berikut yang di
sampaikan:

“Peran guru dalam mengatasi bullying, peran saya sebagai

104 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Muflihatul Hasanah, Guru kelas 1l MI Al Azhar
Ajung Jember pada tanggal 21 November 2022.
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waka kurikulum itu kalau ada kasus bullying akan ada tindak
lanjut langsung, kalau tidak siswa itu di panggil ditanya kenapa
kok seperti itu? dipanggil langsung bersamaan dengan si
korban. Diandaikan dia. “kalau kamu di posisi si A (korban)
kamu mau tidak di gitukan?”” Nah satu kali di panggil itu tidak
menghiraukan masih tetep melakukan bullying lagi baru di
panggil orang tuanya ke sekolah berhadapan dengan kepala
sekolah,”1%°

Guru juga memberikan arahan dan saran kepada pelaku dan
korban bullying. Hal yang sama hampir disampaikan oleh kepala
sekolah MI Al Azhar Ajung Jember:

“Saat ada peserta didik melakukan tindakan bullying saya

segara memberi arahan seperti memanggil dan menegur

langsung peserta didik itu, itu untuk bimbingan secara khusus.

Sedangkan untuk bimbingan secara umum saya serahkan
kepada orang wali kelas masing-masing.”%

Guna memperkuat data penelitian, peneliti melakukan
observasi untuk membuktikan apa yang telah disampaikan beberapa
informan diatas. Dalam pengamatan peneliti datang ke lembaga
Madrasah' Ibtidaiyah Al Azhar Ajung Jember. Madrasah Ibtidaiyah
Al Azhar Ajung Jember peran guru yang dilakukan untuk mengatasi
bullying pada peserta. didik’ kelas Il yaitu di madrasah sudah
membiasakan berdoa dan melakukan yel-yel penyemangat sebelum
pembelajaran dimulai. Setelah itu dalam proses pembelajaran peran
guru dalam mengatasi bullying yaitu selalu memberi bimbingan,

motivator, serta teladan kepada peserta didik kelas Il dengan tujuan

1% Hasil wawancara dengan Ibu Amita Fauziyah , Waka Kurikulum MI Al Azhar Ajung
Jember pada tanggal 7 Desember 2022

1% Hasil wawancara dengan Ibu Vivi Triana, Kepala Sekolah MI Al Azhar Ajung
Jember pada tanggal 20 Februari 2022



93

pemahaman tentang perilaku bullying tersebut.*”’

Hasil observasi peneliti pada saat pembelajaran di kelas Il
Madrasah Ibtidaiyah Al Azhar Ajung Jember peran guru dalam
mengatasi bullying diantaranya: guru sebagai pendidik, guru sebagai
penasihat, guru sebagai pemberi motivasi, dan lain-lain. Sehingga
terbentuknya peserta didik agar tidak melakukan perilaku bullying
kembali dengan beberapa kesepakatan, salah satunya didenda.’®
Kesepatan yang di berikan guru kepada peserta didik yang
melakukan perilaku bullying berupa denda yaitu dengan melihat
perilaku yang dilakukan, dimulai dari perilaku bullying ringan,
bullying sedang, dan bullying berat.

Selain itu juga untuk memperkuat peran guru dalam
mengatasi bullying peserta didik yaitu melalui kompetensi pedagogik
guru meliputi pertama pemahaman guru terhadap peserta didik,
khususnya, pada peserta didik yang melakukan  bullying. Kedua
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas dengan
memberi arahan; dan bimbingan kepada peserta didik untuk
melakukan tindakan anti bullying. Contoh yang sering terjadi yaitu
bullying verbal yaitu mengolok-olok, memanggil dengan panggilan
orang tua, dan mengancam korban bullying. Ketiga evaluasi hasil
belajar melalui arahan dan bimbingan dari guru terhadap tindakan

anti bullying peserta didik di evaluasi apakah pada saat ini perilaku

197 Hasil Observasi di MI Al Azhar Ajung Jember pada tanggal 1 Maret 2023
1% Hasil Observasi di MI Al Azhar Ajung Jember pada tanggal 1 Maret 2023
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bullying menurun atau meningkat. Maka dibutuhkannya evaluasi
dalam pembelajaran peserta didik bahwa perilaku bullying tersebut
sangat berpengaruh dalam pembelajaran di kelas. Keempat
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki peserta didik, yaitu dengan cara peran guru
selalu mendukung dan berperan sebagai motivator peserta didik agar
peserta didik dapat mengembangkan potensinya tanpa terhambat
perilaku bullying yang telah terjadi pada dirinya.'%°
Hasil observasi tersebut di dukung oleh dokumentasi berupa foto
peneliti dapatkan saat melakukan penelitian, yaitu guru melakukan
bimbingan secara klasikal dan indivudual di dalam kelas guna untuk
mengatasi serta meminimalisir perilaku bullying, hal tersebut sebagai

berikut:

Gambar 4.8 Guru memberikan pemahaman tentang perilaku bullying

pada peserta didik kelas Il

199 Hasil Observasi di MI Al Azhar Ajung Jember pada tanggal 1 Maret 2023
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Gambar 4.9 Guru memberikan arahan kepada peserta didik secara
individual di meja guru

Guru memanggil peserta didik yang terlibat pada tindakan
bullying secara individual yaitu dipanggil di meja guru untuk dibimbing
oleh guru.**

Dari beberapa hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
di simpulkan bahwa guru memberikan bimbingan ekpada peserta didik
secara klasikal dan individual guna mengatasi perilaku bullying yang
terjadi di M1 Al Azhar Ajung Jember.

3. Strategi Guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas 11
di MI Al-Azhar Ajung Jember
Untuk mencapai tujuan di lemabaga pendidikan perlu adanya

upaya yang digunakan, tentunya hal itu perlu adanya beberapa strategi
guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas Il di MI Al-

Azhar Ajung Jember. Berikut beberapa strategi yang dilakukan oleh guru

110 Madrasah Ibtidaiyah Al Azhar Ajung Jember, “Guru membimbing peserta didik
secara klasikal dan individual”
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di MI Al-Azhar Ajung Jember, yaitu:
a. Strategi pembelajaran religius melalui pembiasaan sehari-hari

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dilapangan dari
hasil proses pembelajaran di kelas, serta wawancara dengan guru
kelas mengahasilkan pembiasaan doa sebelum dan sesudah
pembelajaran. Pembiasaan lain yang dilaksanakan yaitu sholat dhuha
setiap hari pada pukul 06.00-06.30 WIB. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara yang disampaikan oleh ibu Siti Muflihatul Hasanah
bahwa:

“Jadi begini mbak, pembiasaan yang dilakukan di Madrasah

sini yaitu mulai dari pembiasaan di dalam pembelajaran dan

di luar pembelajaran. Di dalam pembelajaran sendiri contoh

membiasakan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran.

Sedangkan di luar pembelajaran contoh melaksanakan sholat

dhuha berjama’ah.”**

Senada dengan yang dikatakan oleh inu Amita Fauziyah
selaku waka kurikulum MI Al Azhar Ajung Jember. Beliau
mengatakan bahwa:

“Yang terjadi di ‘madrasah ini ada beberapa kegiatan mbak,

kegiatan pembiasan yang terjadi yaitu sholat dhuha dan

pembiasaan berdoa sebelum-dan sesudah pembelajaran.”**?

Selanjutnya yang telah disampaikan oleh ibu Vivi Triana
selaku kepala sekolah. Beliau mengatakan bahwa:

“Begini mbak pembiasaan yang ada di madrasah ini yaitu

dalam kelas yaitu pembiasaan berdoa sesudah dan sebelum

pembelajaran. Sedangkan pembiasaan di luar kelas vyaitu
melakukan sholat dhuha berjam’ah dan melakukan BTQ

1 Hasil wawancara dengan ibu Siti Muflihatul Hasanah, Guru kelas 1l MI Al Azhar
Ajung Jember pada tanggal 20 Februari 2023.

112 Hasil wawancara dengan ibu Amita Fauziyah, waka kurikulum M1 Al Azhar Ajung
Jember pada tanggal 20 Februari 2023.
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sesuai tingkatam.”113

Berdasarkan hasil wawancara dan diperkuat dengan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa pembiasaan yang
dilakukan di madrasah diantaranya pembiasaan di dalam kelas
berupa pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran.
Sedangkan pembiasaan di luar kelas diantaranya melakukan sholat
dhuha secara berjama’ah dan BTQ sesuai tingkatan.114

Berdasarkan hasil wawancara diperkuat dengan data
observasi dan dibuktikan data dokumentasi yang di peroleh di M1 Al
Azhar Ajung Jember berupa pembiasaan di dalam dan di luar kelas,
diantaranya pembiasaan bedoa sebelum dan sesudah pembelajaran,

pembiasaan melakukan sholat dhuha berjama’ah dan pembiasaan

BTQ sesuai tingkatan.

Gambar 4.10 Guru mempersilahkan peserta didik untuk pembiasaan
doa sebelum dan sesudah pembelajaran

3 Hasil wawancara dengan ibu Vivi Triana, Kepala sekolah MI Al Azhar Ajung
Jember pada tanggal 20 Februari 2023
4 Hasil observasi di MI Al Azhar Ajung Jember pada tanggal 1 Maret 2023
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Dapat diketahui bahwa pembiasaan yang terjadi di Ml Al
Azhar Ajung Jember melalui pembelajaran di dalam kelas berupa
pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pemeblajaran. Sedangkan
pembiasaan di luar Kkelas berupa pembiasaan sholat dhuha
berjama’ah dan pembiasaan BTQ sesuai tingkatan.

b. Strategi guru kelas Il mengatasi bullying melalui pendidikan

karakter Peduli Sosial

Hasil observasi yang telah dilakukan dengan hasil wawancara
yang telah peneliti lakukan dengan guru kelas Il. Peneliti
menanyakan kepada guru kelas Il yaitu ibu Siti Muflihatul Hasanah
mengenai bagaimana strategi yang dilakukan dalam mengatasi
perilaku bullying di kelas 1l melalui pendidikan karakter. Ibu Siti
Muflihatul Hasanah memberikan jawaban sebagai berikut:

“Kalau strategi yang ibu lakukan, ibu memberikan bebarapa

tahapan berupa sanksi kepada pelaku bullying, sebelum

sanksi - itu - diberlakukan ibu menasihati -pelaku bahwa apa

yang dilakukan kepada korban itu tidak boleh dan tidak baik.

Tapi® kalau nasihat ibu itu masih:tidak berpengaruh maka

sanksi ~ ‘berupa hukuman “akan- ‘ibu “berikan seperti

membersihkan sampah, menata sepatu di depan kelas, serta

akan memanggil orang tuanya.”**

Berdasarkan hasil wawancara yang diperkuat melalui
observasi peneliti di lokasi penelitian yaitu MI Al Azhar Ajung
Jember yaitu sebelum sanksi diberikan diperlukannya penanaman

pendidikan karakter moral yangmana itu jauh lebih penting

dibandingkan sanksi atau hukuman sebab karakter adalah dasar

15 Hasil wawancara dengan ibu Siti Muflihatul Hasanah, Guru kelas 1l MI Al Azhar
Ajung Jember pada tanggal 21 Februari 2023
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utama setiap peserta didik di kelas 1l MI Al Azhar Ajung Jember.

Selanjutnya berdasarkan hal diatas, jika nasihat yang
dilakukan tidak berpengaruh terhadap peserta didik maka sanksi dan
hukuman akan diberikan agar memberikan efek jera kepada peserta
didik. Sanksi yang diberikan berupa memungut sampah didalam
kelas, menata sepatu didepan kelas, dan akhirnya sanksi yang
terakhir ialah pemanggilan orang tua peserta didik yang
bersangkutan.

Bentuk Kerjasama Guru Beserta Orang Tua Berupa Parenting
Dalam Mengatasi Bullying pada Peserta Didik Kelas 11 di Ml Al-
Azhar Ajung Jember

Untuk mengatasi perilaku bullying di MI Al Azhar Ajung
Jember bukan hanya guru kelas Il saja yang berperan, akan tetapi
semua berhak berperan untuk mengatasi perilaku bullying.
Sebelumnya peneliti telah, mewawancarai beberapa pihak sekolah
diantaranya: kepala sekolah, waka kurikulum, guru kelas 1l dan
peserta didik.

Mengenai hal ini beberapa pihak terkait memberikan jawaban
sebagai berikut, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh guru
kelas Il yaitu ibu Siti Muflihatul Hasanah yaitu:

“Menurut ibu ada perlu adanya bantuan dan kerjasama dari

beberapa pihak sekolah dan orang tua melalui whatsapp

secara berkala. Hal itu untuk memberikan pengawasan dan
pengarahan tentang tidak baiknya perilaku bullying entah
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disaat pembelajaran atau di luar jam pembelajaran.”*'®

Hal itu lain dengan ungkapan yang telah dipaparkan oleh
waka kurikulum MI Al Azhar Ajung Jember yang mengungkapkan
sebagai berikut:

“Selain guru di MI Al Azhar Ajung Jember, konfirmasi
melalui orang tua saat menjemput atau megantarkan sekolah.
Karena orang tua peserta didik juga memiliki peran yang
besar juga untuk mendukung agar tidak terjadi perilaku
bullying. Sebab waktu yang dihabiskan peserta didik jauh
lebih lama di rumah dibanding di kelas maupun di sekolah.
Maka dari itu orang juga sangat berpengaruh dalam
mengatasi bullying peserta didik. Seperti halnya mengontrol
anak dalam penggunaan gadget, karena sekarang semenjak
adanya game online perilaku dan etika peserta didik berubah
disebabkan pada saat bermain game online peserta didik
sering mengumpat serta mengeluarkan kata-kata kasar.”**’

Selanjutnya kepala sekolah MI Al Azhar Ajung Jember
memberikan jawaban senada dengan waka kurikulum yaitu
mengenai:

“Perilaku bullying hampir terjadi dibeberapa kelas di MI Al
Azhar Ajung Jember, oleh karenanya semua wali kelas harus
memberikan.-pengawasan . dan pembinaan terhadap peserta
didik ‘agar memiliki karakter yang bagus melalui kegiatan
pembelajaran di kelas yang menarik ataupun pembelajaran di
luar jam pelajaran. "Lalu”MI-Al "‘Azhar akan memberikan
sanksi : kepada ; pelaku, bullying, ketika pelaku mengulangi
tindakan bullying lagi. Laluuntuk era sekarang pihak sekolah
melarang pembawaan handphone di sekolah karena selain
menggangu pembelajaran yang mengakibatkan materi yang
diberikan kepada peserta didik tidak masuk, karena adanya
handphone peserta didik mengeluarkan kata-kata kasar saat
main game. Oleh sebab itu, diperlukan peran orang tua untuk
mengawasi anak-anak nya agar karakter mereka jauh lebih
baik dan kuat.”**®

18 Hasil wawancara dengan ibu Siti Muflihatul Hasanah, Guru kelas 1l MI Al Azhar
Ajung Jember pada tanggal 21 Februari 2023

17 Hasil wawancara dengan ibu Amita Fauziyah, Waka kurikulum MI Al Azhar Ajung
Jember pada tanggal 20 Februari 2023

18 Hasil wawancara dengan ibu Vivi Triana, Kepala sekolah MI Al Azhar Ajung
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Berdasarkan hasil wawancara yang diperkuat dengan data
observasi, dapat diketahui bahwa dalam mengatasi perilaku bullying
memerlukan bantuan dari pihak lain, diantaranya: kepala sekolah,
waka kurikulum, guru kelas, dan orang tua peserta didik. Kemudian
hal yang dilakukan perlu adanya bantuan dan kerjasama dari
beberapa pihak sekolah dan orang tua, mengontrol anak dalam
penggunaan gadget, karena sekarang semenjak adanya game online
perilaku dan etika peserta didik berubah disebabkan pada saat
bermain game online peserta didik sering mengumpat serta
mengeluarkan kata-kata kasar, dan pembinaa, pembimbing serta
mengontrol peserta didik untuk tidak berperilaku bullying.

4. Hambatan dan solusi guru dalam mengatasi bullying pada peserta
didik kelas Il di MI Al-Azhar Ajung Jember
a. Hambatan guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik
kelas H.di:MI-Al-Azhar Ajung Jember

Dalam mengatasi kasus bullying pada peserta didik kelas Il di
MI Al Azhar Ajung Jember terdapat beberapa hambatan atau
kesulitan yang di alami guru diantaranya: belum menemukan cara
yang edukatif dan kreatif dalam penanggulangan bullying semua
yang dilakukan cenderung cara lama sehingga tidak menarik hati

para peserta didik. Beda zaman, beda juga cara perlakuannya.

Jember pada tanggal 20 Februari 2023
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Kemudian keluarga dari peserta didik itu sendiri mempunyai
peran penting dalam mendidik anak di rumah, keluarga yang kurang
mendukung dan berperan aktif dalam kasus bullying, sehingga akan
mempersulit peran guru dalam mengatasi bullying yang melibatkan
peserta didik. Hambatan yang dialami guru dalam mengatasi
perilaku bullying yaitu:

1) Tingkat Pemahaman Peserta Didik yang Rendah dalam
Memahami Perilaku Bullying
Melalui hambatan yang dialami guru dalam mengatasi
perilaku bullying yang terjadi di MI AlmAzhar Ajung Jember
berikut pernyataan yang dipaparkan oleh beberapa informan.
Hal ini seperti yang telah disampaikan oleh ibu Siti Muflihatul
Hasanah:

“Hambatan yang saya alami saat di kelas, anak-anak itu
harus diberi tau berulang kali. Yaa namanya anak-anak
jadi‘harus diberi tahu setiap hari. Bahkan setiap sela-sela
pembelajaran saya selalu memberi tau agar anak-anak itu
paham tentang bullying dan mereda tidak mengulangi
kembali.”**°

Senada dengan yang dijelaskan oleh kepala madrasah
ibtidaiyah Al Azhar Ajung Jember yaitu hambatan yang dialami
waka kurikulum dalam mengatasi perilaku bullying yaitu
sulitnya merubah pemahaman peserta didik terhadap perilaku

bullying. Hal ini seperti yang telah disampaikan oleh ibu Amita

19 Hasil wawancara dengan ibu Siti Muflihatul Hasanah, Guru kelas 1l MI Al Azhar
Ajung Jember pada tanggal 20 Februari 2023.
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Fauziyah:

“Hambatan dalam mengatasi bullying yaitu guru tetap di
memantau mbak, selama anak itu masih berulah tetap
kita panggil jika terus menerus seperti itu. Selain itu juga
akan di kasih tau kepada orang tua peserta didik itu
sendiri dan menyatakan bahwa si anak itu seperti ini
begitu. Kemarin ada kejadian juga bahwa korban
bullying itu di ejek-ejek, kalau lagi melakukan sesuatu
itu pasti salah terus, selalu berada di posisi salah.
Kemudian di korban bullying itu sendiri langsung
ngmong kepada saya. Ya karena keseringan hal seperti
itu saya tidak langsung menindak lanjuti hal tersebut.
Akan tetapi saya langsung bilang ke wali kelasnya agar
wali kelas dahulu yang menangani. Setelah itu sama wali
kelasnya di tindak lanjuti dan di panggil dan pelaku
bullying dikasih tau kalau seperti ini tidak pantas di
lakukan. Lah kok si anak ini (pelaku bullying) baru
sehari dua hari setelah ditindak lanjuti mengulangi lagi.
Nah jadi hal seperti itu yang menjadi hambatan guru
dalam mengatasi bullying pada peserta didik di MI Al

Azhar Ajung inj.”#%

Selanjutnya penjelasan dari kepala sekolah M1 Al Azhar
Ajung Jember, beliau mengatakan:

“Hambatan dalam mengatasi bullying yaitu mulai dari
peserta didiknya itu sendiri yang sulit dirubah wataknya.
Jadi tergantung dari anaknya, ada anak yang nurut dan
ada anak yang masih mengulang kembali perilaku
bullying seperti mengulangi kata-kata mengejek sesama,
mencubit, dan lain sebagainya. Jadi intinya hambatan
yang saya hadapi sebagai kepala sekolah yaitu sulit
untuk merubah watak peserta didik ya karena watak ya
mbak jadi sulit untuk di rubah.”*?*

120 Hasil wawancara dengan Ibu Amita Fauziyah, Waka Kurikulum MI Al Azhar Ajung
Jember pada tanggal 7 Desember 2022

121 Hasil wawancara dengan Ibu Vivi Triana, Kepala Sekolah MI Al Azhar Ajung
Jember pada tanggal 7 Desember 2022
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Hasil beberapa wawancara yang telah penulis paparkan
diperkuat melalui observasi dapat ditarik kesimpulan sementara
diantaranya rendahnya pemahaman peserta didik mengenai
perilaku bullying yang terjadi antara peserta didik satu dengan
peserta didik lainnya di kelas Il MI Al Azhar Ajung Jember.
Selain itu, guru berperan untuk meningkatan pemahaman
peserta didik mengenai bahaya perilaku bullying yang terjadi di
lingkungan sekolah.

2) Peran Orang Tua Berkurang dalam Mengatasi Bullying

Melalui peran orang tua yang kurang terhadap perilaku
bullying kepada masing-masing anaknya di rumah, hal ini
seperti yang disampaikan ibu Siti Miflihatul Hasanah selaku
guru kelas 11, beliau mengatakan:

“Hambatan dalam mengatasi bullying yaitu kurangnya

perhatian orang tua terhadap anaknya atau bisa diartikan

orang tua kurang mendukung untuk menasehati anaknya.

Karena di lingkungan sini kebanyakan orang tua bekerja

ya mbak jadi perhatian terhadap anaknya jitu berkurang.

Selain itu juga hambatannya ketika peserta-didik satu

kali diberi;pengertian; tidak,segera mengikuti apa yang

kita inginkan itu.- Karena ya memang setiap anak itu
berbeda, apalagi anak yang jahil susah sekali di nasehati
dan harus di nasehati berkali-kali. Seperti kemarin ada
kasus bullying antara si Zhr dengan si Zky yang mana
sampai dipindah tempat duduknya, nah ketika sudah

dipin?gzh tempat duduknya alhamduliah tidak seperti itu
lagi.”

122 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Muflihatul Hasanah, Guru Kelas 11 MI Al Azhar
Ajung Jember pada tanggal 21 November 2022
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Berikut penjelasan dari ibu Amita Fauziyah selaku waka
kurikulum M1 Al Azhar Ajung Jember, beliau mengatakan:
“Hambatan yang terjadi yaitu orang tua yang kurang
mengontrol kegiatan anak dirumah karena kesibukan
orang tuanya. Sehingga orang tua tersebut jarang
mengontrol bahwa anaknya kadang melakukan kegiatan
yang tidak baik, misalnya tindakan bullying.”**
Penjelasan diatas dibenarkan oleh ibu Vivi Triana selaku
kepala sekolah MI Al Azhar Ajung Jember, beliau mengatakan
bahwa:

“Salah satu hambatannya yaitu kurangnya perhatian orang

tua peserta didik itu sendiri saat di rumah. Dikarenakan

mungkin keseibukan atau pekerjaan orang tuanya yang
mengharuskan anak itu kurang perhatian.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperkuat dengan
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bhawa hambatan yang
dialami guru dalam mengatasi bullying salah satunya adalah peran
orang tua yang masih berkurang. Hal ini dikarenakan orang tua
yang kurang mengontrol - kegiatan - anaknya di rumah sebab
kesibukan pekerjaannya di rumah. Oleh sebab itu hal ini menjadi
salah satu hambatan dalam mengatasi perilaku bullying di Ml Al
Azhar Ajung Jember.

Selain itu, hambatan guru dalam mengatasi bullying diatas
peneliti mengetahui hambatan guru kelas dalam mengatasi bullying

di Madrasah Ibtidaiyah Al Azhar Ajung Jember yang ada di sekitar

sekolah. Maka dari itu hambatan tersebut menjadi pengaruh bagi

12 Hasil wawancara dengan ibu Amita Fauziyah selaku waka kurikulum MI Al Azhar
Ajung Jember pada tanggal 22 November 2022
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pendidik untuk mengatasi perilaku bullying yang terjadi di
Madrasah Ibtidaiyah Al Azhar Ajung Jember. Akan tetapi
hambatan tersebut juga terus di hadapi oleh guru serta mencari
solusi agar tidak terjadi perilaku bullying secara berkelanjutan di
Madrasah Ibtidaiyah Al Azhar Ajung Jember.
b. Solusi guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas 11
di MI Al-Azhar Ajung Jember
Mengenai beberapa hambatan maka solusi yang diperoleh
yaitu menggunakan media yang aktif, kreatif dan inovatif dan
menjalin komunikasi dengan orang tua peserta didik secara berkala,
hal ini diantaranya:
1) Media Pembelajaran yang Aktif, Kreatif dan Inovatif
Media pembelajaran menjadi alat untuk mengatasi bullying,
sebab dalam media ini dapat dikaitkan melalui pembelajaran di
kelas. dengan- kasus -bullying .yang terjadi- di - dalam kelas saat
pembelajaran. Hal ini' seperti yang sampaikan ibu Siti Muflihatul
Hasanah, Guru kelas: Il Ml Al Azhar Ajung Jember. Beliau
mengatakan bahwa:
“Mengatasi dan meminimalisir terjadinya bullying adalah
guru memberikan asupan edukasi yang kreatif terhadap
media pembelajaran tentang bullying sehingga timbul
ketertarikan peserta didik mengenai bullying, jika cara yang
dilakukan masih menggunakan cara lama maka tidak akan
menimbulkan kesan yang akan diingat oleh peserta didik

sebab interaksi sosial antara pelaku dan korban terjadi
langsung pada waktu di sekolah.”*?*

124 Hasil wawancara dengan lbu Siti Muflihatul Hasanah, Guru Kelas 11 MI Al Azhar
Ajung Jember pada tanggal 21 November 2022
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Berikut penjelasan dari ibu Amita Fauziyah selaku waka
kurikulum MI Al Azhar Ajung Jember. Beliau menyatakan
bahwa:

“Untuk mengatasi kasus bullying ini salah satu cara yang
digunakan yaitu menggunakan perantara melalui media
pembelajaran itu benar. Karena dengan media pembelajaran
peserta didik bisa memahami dan mempraktikkan hal
tersebut. Serta hal tersebut bisa menjadi gambaran hal ini
tidak baik dilakukan”

Selanjutnya penjelasan dari ibu Vivi Triana selaku Kepala
Sekolah M1 Al Azhar Ajung Jember. Beliau mengatakan bahwa:

“Melalui perantara media pembelajaran itu termasuk salah
satu solusi dalam mengatasi perilaku bullying. Karena
media pembelajaran tersebut membuat anak makin tertarik
dengan pemebelajaran. Nah disela-sela mempraktikkan
media pembelajaran sekalian dikaitkan dengan perilaku
bullying yang mana perilaku tersebut tidak bagus untuk
dilakukan.”

Berdasarkan beberapa hasil wawancara yang diperkuat
dengan observasi bahwa solusi mengatasi perilaku bullying yaitu
salah ‘satunya dengan media pembelajaran yang melalui cara
dikaitkan dengan pembelajaran yang ada di dalam kelas. Karena
dengan media pembelajaran peserta didik lebih paham tentang
perilaku bullying tersebut tidak baik untuk dilakukan.*®

2) Komunikasi Secara Berkala dengan Orang Tua Peserta Didik

Solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi bullying yaitu

salah satunya komunikasi dengan orang tua peserta didik secara

berkala. Hal ini seperti yang disampaikan ibu Siti Mufihatul

125 Hasil observasi di MI Al Azhar Ajung Jember pada tanggal 1 Maret 2023
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Hasanah guru kelas Il MI Al Azhar Ajung Jember. Beliau
mengatakan bahwa:

“Komunikasi yang dilakukan guru dengan orang tua yaitu

melalui whatsapp. Komunikasi yang dilakukan yaitu

dengan cara menanyakan kegiatan peserta didik di rumah
seperti apa dan menasehati juga di rumah untuk tidak
berperilaku bullying”*%

Berikut penjelasan dari ibu Amita Fauziyah selaku waka
kurikulum MI Al Azhar Ajung Jember. Beliau mengatakan
bahwa:

“Solusi yang di dapat yaitu salah satunya melalui

komunikasi dengan orang tua secara berkala ataupun

bertahap. Misalnya 1 minggu sekali bertanya di grup
whatsapp atau saat menjemput pulang sekolah.”?’

Selanjutnya pemaparan yang telah disampaikan oleh ibu
Vivi Triana menyatakan bahwa:

“Jadi begini mbak komunikasi yang dilakukan yaitu dengan

orang tua peserta didik untuk menanyakan kegiatan peserta

didik, kemudian orang tua menjadi peran di rumah.

Sehingga peran-guru akan berkomunikasi dengan orang tua

peserta didik.”

Berdasarkan hasil “wawancara diperkuat “dengan data
observasi peneliti,  maka solusi yang dilakukan guru berupa
komunikasi dengan orang tua secara berkala. Komunikasi secara
berkala yang dilakukan pendidik kepada orang tua peserta didik

yaitu 1 minggu sekali yang dilakukan secara langsung bertemu

saat di sekolah maupun di luar sekolah. Adapun yang dilakukan

126 Hasil wawancara dengan ibu Siti Muflihatul Hasanah Guru kelas Il pada tanggal 22
Februari 2023

127 Hasil wawancara dengan ibu Amita Fauziyah, Waka kurikulum MI Al Azhar Ajung
Jember pada tanggal 20 Februari 2023
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secara tidak langsung berupa komunikasi melalui whatsapp.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan data temuan yang diperoleh peneliti selama penelitian

baik melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian peneliti

melakukan pembahasan temuan terhadap data yang telah terkumpul selama

penelitian di kelas 1l Madrasah Ibtidaiyah Ajung Jember untuk menjelaskan

data lebih lanjut dari hasil penelitian. Maka dalam pembahasan ini dapat

dijelaskan temuan-temuan tentang peran guru dalam mengatasi bullying pada

peserta didik kelas 11 di Madrasah Ibtidaiyah Ajung Jember.

Tabel 4.3

Fokus dan Temuan Penelitian

No.

Fokus Penelitian

Temuan

Bagaimana bentuk -
bentuk bullying yang
terjadi pada peserta didik
kelas' It di M1 Al Azhar
AjungJember?

)

D)

Bullying fisik

Bullying fisik yang terjadi di MI Al
Azhar Ajung Jember meliputi pelaku
mendorong  korban ' bullying, pelaku
mencubit - korban- ‘bullying, pelak
menarik jilbab “korban “bullying dan
pelaku memukul korban bullying.
Bullying verbal

Bullying verbal yang terjadi di Ml
Al Azhar Ajung Jember meliputi pelaku
memanggil dengan panggilan orang tua
korban bullying, pelaku mengejek
korban bullying, dan pelaku berperilaku
emosi kepada korban bullying.
Bullying mental/psikologis

Bullying mental/psikologis yang
terjadi di Ml Al Azhar Ajung Jember
meliputi pelaku mengucilkan korban
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d)

bullying, pelaku melirik dengan raut
wajah sinis korban bullying, dan pelaku
mengancam korban bullying.
Cyberbullying

Cyberbullying yang terjadi di MI Al
Azhar Ajung Jember meliputi pelaku
mengata-ngatakan  korban  bullying
melalui whatsapp dan pelaku mengejek
melalui voice pada game online five
fire.

Bagaimana peran guru
dalam mengatasi bullying
pada peserta didik kelas
Il di MI Al Azhar Ajung
Jember?

a)

b)

Peran guru dalam mengatasi bullying
yaitu menasehati peserta didik secara
persuasif. Adapun guru berperan
menasihati secara persuasif melalui
interaksi langsung antara guru dengan
peserta didik yang melaukukan
tindakan bullying pada ruangan khusus.
Peran guru dalam mengatasi bullying
yaitu membimbing secara klasikal dan
individual. ~ Adapun  cara  guru
membimbing secara klasikal yaitu
melalui pembelajaran di kelas bersama
dengan peserta didik lainnya sedangkan
guru membimbing secara individual
yaitu melalui pemanggilan peserta
didik di ruangan khusus atau meja guru
bertujuanagar guru dan peserta didik
bebicara 4 mata.

Bagaimana strategi guru
dalam mengatasi bullying
pada peserta didik kelas
I1 di MI Al Azhar Ajung
Jember

b)

Strategi pembelajaran religius melalui
pembiasaan sehari-hari berupa di dalam
dan di luar kelas. Pembiasaan di dalam
kelas diantaranya berdoa sesudah dan
sebelum  pembelajaran.  Sedangkan
pembiasaan di luar kelas diantaranya
pembiasaan sholat dhuha berjam’ah
dan pembiasaan BTQ  sesuai
kemampuan.

Strategi guru Kkelas Il mengatasi
bullying melalui pendidikan karakter
peduli sosial melalui nasihat yang
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kemudian hukuman atau sanksi seperti
halnya membersihkan sampah di dalam
kelas, merapikan sepatu di depan kelas,
memberi surat peringatan kepada orang
tua hingga dipanggilnya orang tua
peserta didik.

Bentuk kerjasama guru dengan orang
tua dalam mengatasi bullying melalui
komunikasi secara berkala dengan
orang tua peserta didik untuk
mengontrol kegiatan peserta didik di
rumah, mengurangi pengunaan gadget
tanpa pengawasan orang tua, kerjasama
dengan guru kelas untuk mengontrol
lebih kegiatan peserta didik di kelas,
dan memantau penggunaan game
online seperti five fire, karena dengan
game tersebut peserta didik dapat
mengakibatkan cyberbullying.

Bagaimana hambatan
dan solusi guru dalam
mengatasi bullying pada
peserta didik kelas Il di
MI Al Azhar Ajung
Jember?

a)

Hambatan yang dialami guru kelas di

MI Al Azhar Ajung Jember yaitu:

(1) Sulitnya  memberi  pemahaman
kepada peserta didik kelas 11
mengenai perilaku bullying itu
tidak baik untuk dilakukan,
disebabkan - peserta didik kelas
rendah. mudah mengingat namun
mudal melupakan, khususnya kelas
Il perlu dinasihati secara berulang
agar pemahaman tidak sulit untuk
mengatasi bullying.

(2) Peran aktif orang tua yang masih
berkurang  mengenai  perilaku
bullying yang terjadi. Hal ini
disebabkan karena pengawasan dari
orang tua di rumah Kkurang
disebabkan mayoritas pekerjaan
orang tua peserta didik tidak di
rumah sehingga untuk mengontrol
kegiatan peserta didik dalam
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berperilaku kurang.
b) Solusi yang didapat guru kelas di Ml

Al Azhar Ajung Jember yaitu:

(a) Media Pembelajaran yang Aktif,
Kreatif dan Inovatif untuk memberi
pemahaman kepada peserta didik
mengenai tidak baiknya perilaku
bullying. Media pembelajaran itu
diterapkan melalui pembelajaran
yang mengarah ke perilaku
bullying, IPA contohnya.

(b) Komunikasi dengan orang tua
secara berkala dengan tujuan untuk
mengatasi  serta  meminimalisir
perilaku bullying pada peserta didik
kelas Il di MI Al Azhar Ajung
Jember. Komunikasi yang
dilakukan yaitu melalui whatsapp.

1. Bentuk-bentuk bullying yang terjadi pada peserta didik kelas Il di
MI Al-Azhar Ajung Jember

Bentuk-bentuk bullying yang dibagi 4 jenis yaitu bullying fisik,
bullying ' verbal, - bullying mental/psikologis,  dan ‘cyberbullying. Jenis-
jenis bullying ‘tersebut tentunya berbeda perlakuannya,  sehingga hal
tersebut memudahkan pemahaman orang ‘mengenai apa itu bullying
melalui jenis-jenisnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MI Al Azhar Ajung
Jember 4 jenis bullying tersebut masing-masingnya bermacam-macam
perlakuannya, diantaranya:

a) Bullying fisik

Bullying fisik merupakan bullying yang dilakukan pelaku
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terhadap korban bullying dengan menyentuh fisik atau anggota
tubuh. Selain itu, jenis bullying ini, pelaku berusaha mengontrol korban
dengan kekuatan fisik yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil penelitian, bullying fisik yang terjadi di Ml
Al Azhar Ajung Jember yaitu dengan cara pelaku mencubit korban
bullying, pelaku mendorong korban bullying, pelaku memukul
korban bullying, pelaku menarik jilbab korban bullying.

Temuan tersebut dianalogikan dengan teori Olweus
menyatakan bahwa perilaku kekerasan fisik pemukulan, selain itu
terdapat teori Nansel perbedaan perilaku bullying yang ditunjukkan
oleh siswa laki-laki dan siswa perempuan Sekolah Dasar. Perilaku
mengigit sebagai perilaku kekerasan fisik yang menonjol pada siswa
sekolah dasar di Sumatera Barat diterima korban sebagian besar 1-2
kali perminggu yang merupakan refleksi dari perilaku agresif yang
spontan.'?®

Penjelasan diatas diperkuat-oleh penelitian Riska-Candrawati
dan Agung Setiawan tindakan bullying fisik yang terjadi yaitu seperti
didorong, dipukul, dan dijail oleh teman sebaya. Reaksi siswa
terhadap tindakan tersebut biasanya berupa menangis dan
melaporkan kejadian tersebut kepada guru. Peneliti juga menemukan
kejadian bullying saat melakukan observasi di salah satu kelas.

Contohnya, seorang siswa dengan sengaja memasukkan penghapus

128 yulastri Arif, Dwi Novrianda. Perilaku Bullying Fisik Dan Lokasi Kejadian Pada
Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Kesehatan Medika Saintika. Vol 10. No. 1. him. 141
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ke dalam baju temannya dan melakukan pemukulan. Korban
kejadian tersebut akhirnya melaporkan insiden tersebut kepada
guru.lzg

Dari beberapa data temuan, data teori, dan realita di
lapangan. Hal yang sudah dilakukan sudah sesuai. Harapannya dari
peneliti adalah kepala sekolah dan guru-guru dapat terus mendukung
berkurangnya perilaku bullying fisik. Diharapkan dari sekolah pihak
sekolah terus mengontrol peserta didik agar tidak berperilaku
bullying fisik tersebut.

Dari data analisis diatas dapat disimpulkan bahwa data
tersebut sesuai dengan realiti di lapangan dan teori. Hal tersebut
menunjukkan bahwa jenis bullying fisik yang berupa menyentuh
fisik atau anggota tubuh orang lain. Contoh bullying fisik tersebut
berupa: memukul, menedang, mencubit, menarik jilbab temannya,
dan mendorong korban bullying.

b) 'Bullying verbal

Bullying verbal adalah tindakan kekerasan yang dilakukan
kepada orang lain tanpa menyentuh fisik atau anggota tubuh orang
lain, melainkan hanya dengan perkataan saja. Selain itu Korban

bullying verbal akan mengalami trauma atau sakit hati. Efek buruk lainnya
adalah timbulnya perasaan takut pada diri korban untuk berbicara dan

mengemukakan pendapat.

2 Riska Candrawati dan Agung Setyawan. “dnalisi Perilaku Bullying terhadap
Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar” Jurnal Pendidikan Anak dan Pendidikan Umum. Vol.1.
No. 2 Mei 2023. him. 66
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Berdasarkan hasil penelitian, bullying verbal yang terjadi di
MI Al Azhar Ajung Jember yaitu dengan cara pelaku memanggil
nama dengan panggilan orang tua korban bullying, pelaku mengejek
korban bullying, pelaku bersikap emosi kepada korban bullying.

Temuan tersebut dianalogikan dengan hasil penelitian
Riauskina, Djuwita, dan Soesetio menyatakan bahwa kontak verbal
langsung seperti mengancam, mempermalukan, merendahkan,
mengganggu, memberi panggilan nama, sarkasme, merendahkan
orang lain, mencela/ mengejek, mengintimidasi, memaki,
menyebarkan gosip.**°

Hal ini juga hampir sama dengan penelitian yang dilakukan
Wiwin Septina dan Siti Quratul Ain menyatakan bahwa Verbal
bullying mungkin sudah terdengar tidak asing lagi di telinga
masyarakat. Akan tetapi verbal bullying secara tidak langsung sadar
sering; dilakukan. Verbal bullying merupakan suatu tindakan yang
negatif atau kekerasan Kata-kata yang menindas. Misalnya seseorang
dipanggail dengan sebutan hewan atau rasis. Perilaku verbal bullying
ini tidak mengenal usia ataupun gender, bahkan disekolah sudah
sering terjadi peristiwa bullying tersebut, seperti mengelurakan kata-

kata kasar ataupun mengolok fisik seseorang.**!

130 Khaidir Fadil, “Peran Guru dalam Penanaman Sikap Anti Bullying Verbal dalam
Pembelajaran PKN di Sekolah Dasar” Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. VVol. 6 No. 1
Mei 2023

BL Wiwin Septina dan Siti Quratul Ain. “Kecerdasan Interpersonal Siswa dengan
Perilaku Verbal Bullying di Kelas V Sekolah Dasar” Vol. 6 No. 2. (2022) him. 537
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Dari beberapa data temuan, data teori, dan realita di
lapangan. Hal yang sudah dilakukan sudah sesuai. Harapannya dari
peneliti adalah kepala sekolah dan guru-guru dapat terus mendukung
berkurangnya perilaku bullying verbal. Diharapkan dari sekolah
pihak sekolah terus mengontrol peserta didik agar tidak berperilaku
bullying verbal tersebut.

Dari data analisa diatas dapat disimpulkan bahwa data
tersebut sesuai dengan realita di lapangan dan teori. Hal tersebut
menunjukkan mengenai bullying fisik itu tindakan kekerasan yang
dilakukan kepada orang lain tanpa menyentuh fisik atau anggota
tubuh orang lain, melainkan hanya dengan perkataan saja. Contoh
bullying verbal seperti halnya seperti mengancam, mempermalukan,
merendahkan, mengganggu, memberi panggilan nama, sarkasme,
merendahkan orang lain, mencela /mengejek, mengintimidasi,
memaki, menyebarkan gosip.

Bullying mental/psikologis

Bullying mental/psikologis adalah tindakan intimidasi tanpa
menyentuh tubuh tidak pula melalui perkataan akan tetapi dengan
ekspresi wajah maupun gerak gerik tubuh. Bullying mental bertujuan
untuk melemahkan dan menjatuhkan mental korban agar mau tunduk
di hadapan pelakunya.

Berdasarkan hasil penelitian, bullying mental/psikolgis yang

terjadi di MI Al Azhar Ajung Jember yaitu dengan cara pelaku
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memandang sinis korban bullying, pelaku bullying mengancam
korban bullying, dan pelaku bullying mengucilkan korban bullying.

Temuan tersebut dianalogikan dengan hasil penelitian
Agustina, Pratiwi Pujiastuti dan Ali mustadi yang menyatakan
bahwa tindakan seperti mengancam serta meneror korban. Sehingga
pelaku bullying berkaitan dengan karakteristik ataupun sisi afek
negatif dalam dirinya, diantaranya yaitu adanya kecemasan, depresi,
cenderung memiliki kepribadian antisosial, dan juga memiliki risiko
tinggi dari putus sekolah, serta pada masa dewasanya nanti pelaku
bullying lebih banyak memiliki masalah dengan pekerjaannya.'*?

Hal tersebut diperkuat dalam penelitian yang di teliti oleh
Gamar Abdullah dan Asni llham menyatakan bahwa bentuk tidak
langsung dari penindasan. Hal ini sering terjadi di belakang orang
yang menjadi korban bully. Tujuannya adalah tak lain untuk
merendahkansi- korban- di -hadapan . anak-anak- lainnya. Ibaratnya
seperti menyebar gosip, atau’ membicarakan kekurangannya hingga
merusak reputasi seseorang.™*

Dari beberapa data temuan, data teori, dan realita di
lapangan. Hal yang sudah dilakukan sudah sesuai. Harapannya dari

peneliti adalah kepala sekolah dan guru-guru dapat terus mendukung
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berkurangnya perilaku bullying mental/psikologis. Diharapkan dari
sekolah pihak sekolah terus mengontrol peserta didik agar tidak
berperilaku bullying mental/psikologis tersebut.

Dari data analisa diatas dapat disimpulkan bahwa data
tersebut sesuai dengan realita di lapangan dan teori. Hal tersebut
menunjukkan mengenai bullying mental/ psikologis itu tindakan
kekerasan yang dilakukan kepada orang lain tanpa menyentuh fisik
atau anggota tubuh orang lain, lain juga dengan perkataan. Akan
tetapi bullying mental ini ditujukan untuk melemahkan korban
bullying. Contoh bullying mental/psikologis ialah pelaku menyebar
gosip korban bullying, pelaku memandang sinis korban bullying,
pelaku bullying mengancam korban bullying, dan pelaku bullying
mengucilkan korban bullying.

Cyberbullying

Cyberbullying . merupakan perilaku - agresif. yang dilakukan
dengan sengaja dan berulang-ulang oleh seseorang atau sekelompok
orang melalui media; online. Cyberbullying merupakan perilaku
berulang yang ditujukan untuk menakuti, membua